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ABSTRAK 

Judul :“Meme Sebagai Kritik Wacana Dalam Akun Memelord 

@Memefess ” 

Nama  :  Baharuddin 

NIM  :  E91216050 

Pembimbing :  Dr. Loekisno Choiril Warsito, M.Ag 

 

Meme memang cukup fenomenal belakangan ini dan sering menjadi 
perbincangan hangat. Ketika ada kejadian menarik, kejadian yang booming dan 

menjadi pembicaraan banyak orang, hampir dapat dipastikan akan ada memenya. 
Selain untuk hiburan, meme dibuat biasanya untuk tujuan mengkritik, menyindir 

atau sekedar menertawakan sebuah kejadian yan fenomenal, bahkan tidak jarang 
meme masuk lebih jauh mengkritik pola perilaku, kebiasaan masa kecil hingga 
fikiran-fikiran liar atau dugaan. Efektifitas yang diberikan meme dalam 

menyentuh pembaca yang luas dengan tingkat intelektual yang berbeda-beda dan 
tingkat usia yang berbeda juga mengagumkan. Setiap orang yang akil baligh dan 

cukup akal akan mudah mengerti setiap pesan yang disampaikan oleh pembuat 
meme Karena memang menggunakan bahasa yang sederhana dan tidak baku. 
Dalam skripsi ini, penulis membahas tentang salah satu akun Twitter bernama 

memelord@memefess yang dibuat khusus untuk menyebarkan meme dengan 
tujuan untuk mengetahui pesan-pesan yang ingin disampaikan oleh pembuat akun 

perihal alasan dia mem uat dan mneyebarkan meme-meme tersebut. Penelitian ini 
menggunakan teori analisa wacana kritis Van Dijk. Penelitian ini ditinjau dari 
banyak aspek seperti alasan kenapa meme lahir, pilihan kata yang dipilih, hingga 

posisi pembuat meme dalam keberpihakan terhadap suatu wacana yang sedang 
berkembang. Sebagai hasilnya, penelitian ini menemukan bahwa meme tidak lahir 

dari ruang kosong, selalu ada sebab yang melatar belakanginya baik sebab itu 
berapa sebab kebjkan pemerintah seperti pemindahan ibukota hingga sebab 
berubahnya pola perilaku dan pola piker anak muda dari masa ke masa. 

 

Kata Kunci: Meme, Media, Kritik, Wacana
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang A.

Dunia abad 21 adalah dunia digital, perkembangan teknologi mengubah 

banyak sendi-sendi kehidupan warga dunia mulai dari perubahan pekerjaan, 

perubahan budaya hingga perubahan komunikasi. 20 tahun yang lalu manusia 

tidak tahu apa itu Android, apa itu Facebook dan media sosial yang lain pun juga 

20 tahun yang lalu  tidak tahu bahwa ada profesi bernama content creator, 

youtuber, vlogger namun kini manusia tahu dan menggunakannya. Dulu memiliki 

Telepon adalah kemewahan yang dapat mengangkat status sosial di masyarakat, 

memiliki televisi membuat orang memiliki banyak tamu yang berebut untuk 

menonton tv di rumah namun sekarang hampir setiap rumah memiliki televisi dan 

setiap orang memiliki Telephone genggam atau Smartphone karena itu adalah 

kebutuhan dasar manusia hari ini. Apalagi akses internet yang semakin mudah, 

kebutuhan manusia semakin bertambah yang awalnya kebutuhan manuia hanya 

Sandang, Pangan dan Papan kini bertambah menjadi Sandang, Pangan, Papan, 

Colokan karena ingin terus menerus terhubung dengan dunia dan kemajuan 

teknologi membuat dunia kini sudah berada dalam genggaman1. 

Kemajuan yang pesat itu membuat komunikasi yang dilakukan manusia 

juga mengalami perubahan yang cukup cepat, Jika dulu untuk berkomunikasi 

harus melalui kantor pos, mengirim telegram dan itu membutuhkan waktu 

                                                                 
1 Puji Asmiati, “(Meme “Tuman” Di Media Sosial: Analisis Semiotika Roland Barthes )”, 

(Skripsi—Program Studi Aqidah Filsafat Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel 

Surabaya Jawa timur, 2019), 1. 
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berhari-hari untuk mengetahui kabar seseorang di tempat lain namun kini dapat 

dengan mudah mengetahui kabar seseorang bahkan tanpa seseorang itu 

berkomunikasi dengan yang lain karena media sosial bernama Whatsapp, 

Facebook, Twitter dan Instagram menyediakan fitur Stories yang membuat setiap 

orang selalu ingin mengupdate diri dengan memperbarui informasi tentang apa 

yang dipikirkan, sedang dimana dan bersama siapa semua dapat dilakukan dengan 

batas waktu 24 jam. 

Hari ini komunikasi  antar warga dunia sangat mudah sekali, menembus 

batas-batas wilayah,  jarak, dan menghemat waktu, hanya sepersekian detik,2 dan 

komunikasi yang saling merespon, bukan komunikasi satu arah, dapat saling 

berbalas pemikiran dan pandangan yang juga dengan cepat dan saat itu juga. Pun 

juga bisa dengan mudah mendapatkan informasi apapun yang diinginkan dengan 

hanya memanfaatkan mesin pencari di smartphone, dimanapun dan kapanpun asal 

akses intrnet dimiliki.  Para ahli menyebut era ini sebagai komunikasi era media 

baru (new media). 

Era media baru adalah era dimana komunikasi yang dilakukan oleh warga 

dunia difasilitasi oleh teknologi, dan memiliki tingkat interaktifitas yang tinggi.  

Jika dulu komunikasi yang berlangsung adalah satu arah dan tidak semua orang 

bisa terlibat dalam komunikasi yang berlangsung maka kini semua orang dapat 

terlibat dalam komunikasi dan dapat turut serta berpasrtisipasi menyumbang opini 

dan pemikiran. Pemikiran yang dimaksud di sini adalah bahwa para komunikator 

media baru dapat memanfaatkan teknologi komunikasi yang ada untuk 

                                                                 
2
 Ibid, 3. 
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menyebarkan pemikirannya tidak hanya dalam bentuk tulisan, namun juga suara, 

video, dan gambar.3 

Saat ini ada banyak cara yang dilakukan manusia untuk berkomunikasi 

dengan manusia yang lain dan banyak cara orang mengungkapkan pikirannya dan 

mengungkapkan ekspresinya. Komunikasi yang manusia hari ini lakukan juga 

cukup bervariasi, ada yang memilih berkomunikasi langsung menggunakan opsi 

panggilan dengan suara sebagai medium perantara, pun juga ada yang memilih 

komunikasi tidak langsung menggunakan wacana sebagai medium ekspresi4. 

Selain itu, penggunaan media sosial yang menjadi salah satu medium komunikasi 

era media baru juga terus menerus mengalami peningkatan,  merujuk riset yang 

dilakukan oleh Wearesosial Hootsuite pada bulan Januari 2019 menemukan 

bahwa pengguna media sosial di Indonesia saat itu  mencapai angkat sekitar 150 

juta atau sebesar 56% dari total populasi5.  Kehadiran media sosial itu juga 

memberikan banyak dampak pada banyak aspek dalam kehidupan mansuia, 

munculya media sosial membawa efek domino seperti munculnya jual beli online, 

transportasi online, diskusi online dan masih banyak lagi yang semuanya berbasi 

pada online dan media sosial6.  Penggunaan media sosial yang masif dan intensif 

juga disebut membuat orang lebih tertarik mengaksesnya sebagai sumber 

                                                                 
3
 Arshano Sahar, “Fenomena New Media 9Gag  (Studi Observasi Terhadap Penggunaan Situs 

9Gag dan Meme Oleh Remaja)”, (Skripsi-Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas Indonesia, 

Depok Jawa Barat, 2014), 8. 
4
 Gusti Ayu Ratih Sintya Dewi, dkk. “Jenis, Bentuk, Dan Fungsi Tindak Tutur Meme Comic Pada 

Facebook”, e-Journal Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia  Vol 5 No. 3 Tahun 2016,  

Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, 1. 
5
 Databoks, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/02/08/Berapa pengguna media sosia l 

di Indonesia ” dalam 08/02/2019/ dia kses 28 Mei 2019, 14.30.   
6
 Nur Sarah, “(Analisis Wacana Kritis Perspektif Teun A. Van Dijk Terhadap Media Sosial Pada 

Akun Instagram @Indonesiatanpapacaran)”, (Skripsi- Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 

Ampel Surabaya Jawa timur, 2019), 2. 
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pencarian informasi yang dibutuhkan daaripada mencarinya di media 

konvensional karena sifatnya yang lebih fleksibel karena sifatnya yang dua arah 

dan memungkinkan saling merespon antara satu pengguna dengan pengguna yang 

lain tanpa harus menunggu media  konvensional maupun digital menayangkannya 

di laman resmi mereka.7 

Sifat media sosial yang maya acapkali menghasilkan fenomena-fenomena 

yang viral baik di kalangan penggunanya maupun masyarakat luas. setiap media 

sosisl memiliki karakteristik sendiri dalam penyebarannya hal ini juga 

dikarenakan karakteristik orang-orang yang menggunakan media sosial juga 

berlainan, karakteristik ini biasanya berdasarkan tingkat usia, tingkat penidikan 

hingga karakteristik ekonomi. Beberpa tahun ini, fenomena yang cukup populer 

dan menjadi minat di semua media sosial adalah penggunaan meme sebagai 

media berekspresi. 

Salah satu media sosial yang banyak digunakan dan aktif sebagai medium 

komunikasi dan penyebaran informasi adalah Twitter. Media sosial Twitter 

memiliki ciri khas tersendiri dan memiliki penyebarann informasi yang sangat 

cepat, tidak heran misalnya jika banyak tokoh-tokoh politik, media-media besar, 

hingga para intelektual menggunakan twitter dan disebut-sebut sebagai media 

paling bebas dengan pengguna yang memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi 

dan juga memiliki aroma kebebasan berekspresi dan berpendapat yang cukup 

tinggi. Selain itu, pengguna twitter dekat sekali dengan hal-hal yang berbau receh 

                                                                 
7
 Mulawarman, Aldila Dyas Nurfitri, “Perilaku Pengguna Media Sosial beserta Implikasinya 

Ditinjau dari Perspektif Psikologi Sosial Terapan” Jurnal UGM Buletin Psikologi  Vol. 25, No. 1 

tahun 2017, Universitas Gajahmada (UGM), 37. 
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dan seringkali lucu, tak terkecuali akun memelord @memefess yang konten-

kontennya di dominasi oleh meme yang sedang viral dan acapkali lucu dengan 

bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. 

Meme sendiri adalah gagasan yang dibuat dan disebarkan dalam bentuk 

gambar, teks maupun video dan yang diunggah dan disebarkan di media sosial, 

gagasan yang biasanya disebarkan dalam bentuk meme adalah gagasan tentang 

kejadian tertentu, pandangan masyarakat atau kegiatan sehari-hari. Meme 

biasanya dibuat dengan tujuan menghibur, menyindir, ataupun kritik.8 Sifat meme 

yang lain adalah mudah menyebar dan mudah direplika ulang oleh pengguna yang 

lain dengan gambar yang sama namun dengan gagasan yang berbeda-beda 

tergantung pada selera si pembuat meme. Meme biasanya muncul di jejaring 

sosial online, seperti Facebook, Twitter, dan Instagram. Di media sosial ini 

terdapat grup atau halaman yang biasa aktif mengunggah meme untuk keperluan 

sindiran, hiburan atau keperluan lainnya. Halaman atau grup tersebut dapat 

menarik perhatian pengguna media sosial, terlihat dari jumlah like atau folwinglo. 

Wacana bermakna semua ujaran, ucapan ataupun teks yang memiliki 

makna dan memiliki efek terhadap kehidupan manusia di dunia nyata. Wacana 

adalah keseluruhan komunikasi yang memiliki beragam bentuk, bisa verbal 

maupun non verbal, bisa juga teks, gambar, dan video dapat dimasukkan kedalam 

wacana, oleh karena itu, meme yang juga merupakan medium ekspresi dan 

komunikasi juga termasuk salah satu wacana dan tentu saja memiliki efek dalam 

                                                                 
8
 Ririen Putri Wahyuni, “Penggunaan Gambar Meme Terhadap Kepuasan Khalayak”, Jurnal 

FLOW, Vol. 03 No. 07 (2007), 2.  
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kehidupan nyata dan juga mengandung gagasan, isi dan pikiran.9 Wacana 

mempengaruhi dan dipengaruhi oleh konteks sosial dan wacana juga dipengaruhi 

oleh kondisi sosial. Dari perspektif analisis wacana kritis wacana bisa 

merepresentasikan ideologi: bisa menghasilkan relasi kekuasaan yang timpang 

antar kelas sosial, laki-laki perempuan, kelompok mayoritas dan minoritas. 

Perbedaan status sosial, hingga perbedaan pandangan hidup.10 

Sifat meme sebagai alat kritik wacana cukup menjanjikan karena 

disamping sifatnya yang populer dan mudah direplika, meme memanfaatkan 

kemajuan zaman yaitu penggunaan media sosial yang semakin banyak hingga  

hampir setiap orang yang memiliki smartphone pasti memiliki media sosial, 

karena memanfaatkan sifatnya yang populer itu juga meme memiliki jangkauan 

yang luas dan menyasar banyak kalangan, tidak seperti tulisan panjang esai atau 

opini yang memiliki segmen pasarnya sendiri, meme tidak begitu, hampir semua 

orang, semua usia dan semua strata pendidikan menyukai meme, baik sebagai 

penyebar maupun sebagai pembuat meme itu sendiri. 

Akun twitter memelord@memefess sendiri biasanya mengunggah meme 

dengan beragam tujuan dan lazimnya dengan tujuan menghibur  atau mengkritik  

dan memiiki tingkat keaktifan yang cukup tinggi dengan menghasilan dan 

menyebarkan 10 hinggan 20 meme sehari dan konsisten terus menerus. akun yang 

saat ini diikuti oleh 220 ribu pengguna aktif twitter ini  sayangnya tidak memiliki 

fokus yang jelas terkait arah gagasannya karena hampir semua kejadian dan 

                                                                 
9
 Umar Fauzan, “Analisis Wacana Kritis Dari Model Faiclough Hingga Mills” Jurnal Pendidik  

Vol. 06, No. 1 tahun 2014, STAIN Samarinda, 2.  
10

 Ibid.  
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hampir semua wacana yang sedang populer dan viral akan diunggah di akun ini 

dalam bentuk Meme dengan tujuan yang paling utama adalah menghibur 

pengguna media sosial utamanya Twitter. Oleh karena banyaknya wacana yang 

dituangkan dalam satu akun ini maka akan lebih menarik jika penelitian terhadap 

akun ini adalah dengan mengumpulkan positngan yang diupload selama lima 

belas hari pada bulan januari dan melihat ada berapa jenis kritik meme yang 

disampaikan melalui akun ini dan dikumpulkan menurut jenis kritiknya baik itu 

kritik soaial, budaya, gama ataupun kritik terhadap  pemerintahan atau  negara. 

Ada banyak sekali postingan dalam akun ini sejauh peneliti mengamati 

akun memelord@memefess ini adalah akun yang  paling aktif dan paling 

konsisten dalam membagikan informasi tentang meme terbaru atau kejadian-

kejadian yang sedang viral hari ini. Kemudian dalam segi pemilihan nama akun 

juga menarik, memelord jika dialihkan bahasa secara bebas berarti Tuan Meme 

atau Raja Meme atau pemilik meme dan sejenisnya dan menyiratkan rasa percaya 

diri yang tinggi sekali dan seperti hendak memaklumatkan diri jika ingin mencari 

meme carilah di memelord@memefess, pusat meme terlengkap di twitter. Akun 

memelord@memefess ini peneliti anggap sebagai akun yang paling aktif dan 

paling konsisten sependek yang peneliti ketahui saat mencari dan menggakses 

informasi tentang akun-akun yang fokus pada dsitribusi dan penyebaran meme di 

twitter. 

Selain masalah konsistensi perihal upload, akun yang dibuat pada bulan 

Julu 2019 ini menarik untuk diteliti karena memiliki tingkat konsistensi yang 

tinggi dibandingkan dengan akun-akun meme yang lain yang juga ada di twitter, 
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peneliti beranggapan bahwa sulit sekali untuk mendapatkan ide mengenai 

“sesuatu” namun akun memelord ini selalu menemukan bahan untuk dibagikan 

dan disebarkan setiap hari, hal inilah yang membuat peneliti merasa perlu untuk 

melakukan penelitian lebih jauh terhadap akun ini. 

Pemilihan teori van Dijk dalam penelitian ini karena analisis wacana krirtis 

dengan model van Dijk peneliti anggap sebagai model penelitian analitis acana kritis 

yang paling lengkap dan paling cocok untuk menjelaskan fenomena meme itu 

sendiri. Karena meme sebagai bagian dari wacana dan wacana dalam perspektif van 

Dijk digambarkan mempunyai tiga dimensi yaitu teks, kognisi sosial dan konteks 

Sosial yang nantinya peneliti tidak hanya meneliti maksud dari munculnya  sebuah 

meme melainkan juga melihat di mana meme itu lahir, fenomena apa yang 

diwakilinya dan untuk tujuan apa meme itu diproduksi, bagaimana pemilihan 

katanya hingga pada kenapa kata itu dipilih untuk mewakili konteks sosialnya. 

Sebuah wacana tidak lahir dari ruang kosong, wacana terikat dan mewakili kondisi 

sosial yang melatar belakanginya hingga menyebabkan wacana itu lahir dan 

berkembang di masyarakatnya. Hal itu juga terjadi pada meme sebagai bagian dari 

wacana yang sedang populer hari ini. Sifatnya yang mudah direplika, mudah 

menyebar karena memanfaatkan kemajuan teknologi menyebabkan wacana yang 

disebarkan melalui meme lebih mudah menjangkau banyak orang dan karena 

menjangkau banyak orang tentunya juga memiliki dampak yang cukup besar 

terhadap masyarakat dimana meme itu lahir. 
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 Rumusan Masalah B.

Berdasarkan apa yang dijelaskan pada latar belakang di atas, proposal ini 

bertujuan untuk menjawab dan memperjelas beberapa pertanyaan serius yang 

akan dikaji, di antaranya: 

1. Bagaimana kritik meme dalam akun twitter memelord@memefess? 

2. Bagaimana kritik meme dalam akun memelord@memefess menurut analisis 

wacana kritis Teun A. Van Dijk? 

 Tujuan Penelitian C.

Melihat latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, 

penelitian ini bertujuan mengetahui ragam kritik yang disampaikan oleh akun 

memelord@memefess dengan menggunakan meme dan juga mengetahui apa 

yang diharapkan untuk dimengerti oleh admin akun twitter memelord@memefess 

terhadap penikmat dan followernya dengan menganalisis meme-meme ini 

menggunakan pendekatan analisis wacana kritis ynag digagas oleh Teun A. Van 

Dijk. 

 Manfaat Penelitian D.

1. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah mengetahui maksud dari setiap 

postingan yang ada di akun memelord@memefess dengan perspektif analisis 

wacana kritis Van Dijk. 

2. Manfaat Teori 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

meme. Di era saat ini, penggunaan meme sebagai sarana komunikasi sangat 

massif dan meme erat kaitannya dengan teknologi komunikasi, untuk itu 

diharpkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang meme itu sendiri, 

kenapa dia dibuat dan untuk apa dibuat. 

 Telaah Pustaka E.

 

NO NAMA JUDUL DITERBITK

AN 

TEMUAN 

PENELITIAN 

PERBEDAAN 

DENGAN 

PENELITIAN INI 

1.  Puji 

Asmiati 

Meme “Tuman” 
Di Media Sosial: 

Analisis 
Semiotika Roland 

Barthes 

Skripsi- 

Universitas 

Islam 

Negeri 

(UIN) 

Sunan 

Ampel 

Surabaya 

Jawa timur, 

2019 

Pada skripsi 

ini puji 

asmiati 

menjelaskan 

bagaimana 

meme yang 

sedang viral 

pada saat itu 

yaitu meme  

Tuman 

digunakan 

tidak hanya 

bsebagai 

bentuk kritik, 

namun juga 

motivasi atau 

menyindir 

dengan 

gambar dua 

Perbedaan 

penelitian puji 

asmiati dengan 

penelitian ini selain 

pada sisi objek 

penelitian, juga cara 

melhat meme itu 

sendiri. Puji asmiati 

melihat dan 

meneliti meme satu 

jenis sedangkan 

saya meneliti akun 

meme itu sendiri 

dan mencoba 

membogkar apay 

ag tersembunyi 

dibalik setiap meme 

yang ditampilkan 
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orang kepala 

plontos 

menampar 

orang kepala 

plontos lain 

lalu 

ditambahkan 

kata tuman 

yang berarti 

kebiasan jelek 

yang tidak 

seharusnya 

dilakukan. 

2.  Ririen 

Putri 
Wahyun
i 
 

“Penggunaan 

Gambar Meme 
Terhadap 
Kepuasan 

Khalayak” 

Jurnal 

FLOW, 

Vol. 03 

No.07 

Universitas 

Sumaterra 

Utara 

(USU) 

2007 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

motivasi 

mahasiswa 

Universitas 

Sumatera 

Utara 

menggunakan 

Meme pada 

media sosial 

Instagram 

adalah untuk 

hiburan. 

Hiburan yang 

didapat dari 

gambar 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

saya adalah yang 

paling dasar adalah 

rumusan masalah 

dan motif. Motif 

saya adalah 

mengetahui kritik 

tersembunyi dari 

setiap meme yang 

dimunculkan 

sedangkan 

penelitian ini 

meneliti motivasi 

mahasiswa dalam 

mengakses meme 
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digunakan 

untuk 

memenuhi 

berbagai 

kebutuhan, 

seperti 

kebutuhan 

hiburan dan 

kebutuhan 

kapitalis 

(relaksasi, 

pelepasan 

stres, 

kejenuhan). 

3.  Nur 
Sarah 

Analisis Wacana 
Kritis Perspektif 

Teun A. Van Dijk 
Terhadap Media 
Sosial Pada Akun 

Instagram 
@Indonesiatanpa

pacaran 

Skripsi- 
Universitas 

Islam 
Negeri 
(UIN) 

Sunan 
Ampel 

Surabaya 
Jawa timur, 
2019 

Penelitian 

pada skripsi 

menjelaskan 

bahwa akun 

instagram 

@indoensiata

npapacaran 

digunakan 

sebagai kritik 

terhadap 

perilaku 

sebagian besar 

muda-mudi 

indonesia 

yang 

menganggap 

enteng dan 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

nur sarah terletak 

pada sisi analisis 

yang dimunculkan. 

Nur sarah tidak 

memunculka 

elemen kritik 

sedangkan saya 

memunculkannya.  

Hal itu terlihat pada 

bagaimana 

membedah meme 

itu dan 

menjelaskannya 

satu-satu dengan 
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menganggap 

lazim anak 

muda pacraan 

sehingga perlu 

untuk 

diingatkan 

bahwa agama 

khsusunya 

islam 

melarang 

pacaran 

lagipula jika 

memang cinta 

alangkah 

baiknya 

menjalin 

hubungan 

yang lebih 

serius yaitu 

menikah. 

teori yang sudah 

disiapkan 

sedangkan ur sarah 

hanya menjelaskan 

tanpa bermaksud 

melihat apa yang 

ada di belakang 

wacana 

 

 

4.  Arshano 

Sahar  

Fenomena New 

Media 9Gag 
(Studi Observasi 

Terhadap 
Penggunaan Situs 
9Gag dan Meme 

Oleh Remaja)” 

Skripsi- 

Universitas 
Indonesia 

Depok 
Jawa Barat, 
2014 

Pada 

penelitian ini 

Arshano sahar 

menemukan 

bahwa meme 

digunakan dan 

dimanfaatkan 

oleh remaja 

untuk 

mendapatkan 

kesenangan 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

saya yang paling 

dasar adalah 

rumusan 

masalahnya. Saya 

meneliti rumusan 

masalah yang 

mencoba mencari 

unsur kritik yang 
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dan sebagai 

medium 

pembelajaran. 

Hal itu 

memungkinka

n karena di 

era media 

baru ini 

teknologi 

seperrti 

gadget 

menjadi 

kebutuhan 

utama semua 

orang maka 

menjadi 

mungkin jika 

pencarian 

kesenangan 

dan 

pembelajaran 

itu juga 

didapatkan di 

gadget. Salah 

satu yang bisa 

memberikan 

kesenangan 

sekaligus 

pembelajaran 

itu adalah 

meme. 

coba disampaikan 

oleh akun meme 

sedangkan ini 

meneliti apa yang 

akan terjadi pada 

remaja saat mereka 

mengakse akun 

meme dan 

tujuannya. 
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5.  Gusti 
Ayu 

Ratih 
Sintya 
Dewi, 

dkk.  

“Jenis, Bentuk, 
Dan Fungsi 

Tindak Tutur 
Meme Comic 
Pada Facebook”, 

e-Journal 
Prodi 

Pendidikan 
Bahasa 
dan Sastra 

Indonesia 
Vol 5 No. 3 

Tahun 
2016,  
Universitas 

Pendidikan 
Ganesha 

Singaraja 

Pada 

penelitian ini 

menjelaskan 

bahwa meme 

digunakan 

sebagai alat 

kritik, 

menghibur, 

menyindir, 

memperingati 

juga dapat 

menjadi alat 

provokasi 

dengan 

menggunakan 

bahasa 

kekinian yang 

mudah 

dimengerti. 

Tidak seperti 

bahasa-bahasa 

formal yang 

kaku, meme 

menggunakan 

bahasa yang 

eksplisit dan 

jelas 

meskipun 

kadangkala 

menggunakan 

bahasa yang 

Perbedaan 

penelitian saya 

dengan penelitian 

ini ada pada sesuatu 

yang ingin digali 

oleh masing-masing 

peneliti. Di 

penelitian ini saya 

menggali unsur 

kritik yang 

disampaikan oleh 

akun meme 

sedangkan 

penelitian gusti ayu 

meneliti jenis, 

bentuk juga fungsi. 

Perbedaannya 

peneliti kira cukup 

jauh. 
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baku namun 

dengan 

maksud 

menyindir. 

6.    Sandy               
lAifiansya
h 

 

Kaum muda, 
Meme, dan 

Demokrasi 
Digital di 

Indonesia 

Jurnal Ilmu 
Komunikasi 
Vol 13 No. 
2 2016, 
Universitas 
Gadjah 
Mada 

Meme bersifat 

kontekstual 

terganutng 

darimana 

meme itu lahir 

dan 

disebarkan, 

jika tidak 

mengerti 

konteks sosial 

meme 

seringkali 

membuat 

manusia tidak 

mengerti 

makssud 

meme itu. 

Dalam 

penelitian ini 

sandy 

alfiansyah 

meneliti dua 

fenomena 

yaitu naiknya 

bahan bakar 

dan pilkada 

serentak dan 

Perbedaan 

penelitian ini degan 

penelitian saya juga 

cukup jauh dan 

berangkat dari 

kegelisahan yang 

berbeda, penelitian 

ini mencari efek 

dari perkembangan 

dunia diital, 

hadirnya meme dan 

apa yang terjadi 

jika keduanya 

dimanfaatkan 

dalam bidang 

politik bgai 

generasi millennial 

dan ini jauh sekali 

bedanya dengan 

saya yang mencari 

unsur kritik dan 

meme kritik dari 

sebuah akun 
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menemukan  

bahwa mem 

seringkali 

menjadi 

senjata kritik 

terhadap 

keputusan 

politik dan 

generasi muda 

ternyata 

antusias 

dalam 

merayakan 

viralnya 

meme dan 

demokrasi 

digital ini 

7.  Christian
y Juditha 

Meme di Media 
Sosial: Analisis 
Semiotik Meme 

Haji Lulung  
 

Jurnal 
Pekommas, 
Vol. 18 No. 

2  2015 

Pada 

penelitian ini 

semakin 

kental nuansa 

meme yang 

bukan sebagai 

alat kritik 

ideologi atau 

wacana 

melainkan 

menyindir haji 

luhung yang 

merupakan 

anggota 

Meme ini 

menyindir bahkan 

mengritik kras 

seorang tokoh dan 

mencari alasan 

dibalik sikap yang 

melandai seorang 

tokoh melakukan 

hal tersebut yang 

dalam kasus ini 

adalah haji luhung, 

ini berbeda jauh 

dengan skripsi yang 

saya kerjakan yang 
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DPRD DKI 

Jakarta. 

Christiany 

judhia 

menemukan 

bahwa hampir 

semua meme 

yang tersebar 

di jagat media 

sosial 

bertemakan 

satire yang 

menunjukkan 

ketidaksukaan 

terhdap haji 

luhung akibat 

perseteruanny

a dengan 

Ahok terkait 

R-APBD.  

meneliti bagaimana 

unsur kritik muncul 

pada sebuah meme 

dan apa yang 

melandasinya. 
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 Metodologi Penelitian F.

Metode yang digunakan memuat tiga unsur yang saling berkesinambungan 

dalam menganalisis model masalah yang telah dipaparkan di atas.  

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode Kualitatif. Metodologi 

Penelitian Kualitatif adalah penelitian pustaka, yaitu penelitian Fokus pada 

pengumpulan data berupa buku perpustakaan, Karya tulis atau data lain dalam 

bentuk tertulis. metode Penelitian kualitatif ini merupakan penelitian kepustakaan, 

jadi jenis penelitian ini Termasuk penelitian kualitatif dan analisis wacana kritis 

yang  Dikembangkan oleh Teun A. Van Dijk. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis wacana kritis. 

Analisis wacana yang dilakukan meliputi unsur-unsur utama kebahasaan (teks) 

berupa semantik, sintaksis, gaya dan retoris. Empat elemen dianalisis dan 

dihubungkan dengan konteks kognisi sosial dan sosial. Analisis wacana kritis 

tidak hanya menceritakan tentang struktur teks, tetapi lebih menitikberatkan pada 

bagaimana proses pembuatan teks memiliki tujuan tertentu, Konteks sosial adalah 

hubungan antara teks dengan realitas sosial yang ada. Hasil dari penelitian itu 

kemudian disusun dalam bentuk narasi yang disusun secara sistemastis. 

Teori yang digunakan adalah teori analisis wacana kritis yang 

dikembangkan oleh Van Dijk yang terdiri dari struktur makro, seperstruktur dan 

struktru mikro dan memfokuskan diri terutama dengan pandangan dimana sebuah 

wacana dibawa secara keseluruhan tidak hanya dari apa yang ditampilkan 

melainkan juga kondisi sosial yang mengakibatkan lahirnya wacana tersebut dan 
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apa tujuan yang diharapkan dari sang pemilik wacana yang dalam hal ini adalah 

akun twitter memelord@memefess. 

F. Teknik Analisis  Data 

Subjek utama penelitian ini adalah akun memelord@memefess di media 

sosial twitter. Pada kasus ini Penulis menggunakan dua sumber data yaitu sumber 

data primer dan sekunder. 

1. Sumber Primer 

Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari 

sumber utama dalam hal ini adalah postingan pad akun memelord@memefess 

di media sosial twitter. 

2. Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data-data kepustakaan 

yang nantinya digunankan sebagai pendukung terhadap data primer yang ada. 

Data sekunder di dapatkan pada jurnal-jurnal yang resmi dan terindeks, buku-

buku, maupun penelitian-peneltiian serupa sebagai pendukung. 

 Sistematika Pembahasan G.

Proposal penelitian yang berjudul Meme Sebagai Kritik Wacana : 

Tinjauan Meme di Akun Twitter memelord@memefess (Studi Analisis Wacana 

KritisTeun A. Van Dijk) ini akan diuraikan secara terstruktur sesuai dengan 

ketentuan akademis yang berlaku. Berikut susunan pembahasan bab demi bab.  

Bab pertama, bab ini akan berisikan uraian mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan, kajian pustakan, metodologi penelitian dan sistematika 
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pembahasan. 

Bab kedua, berisikan penjelasan secara mendalam terhadap sejarah meme, 

Fungsi meme hingga penggunaan meme yang begitu masif hingga hari ini sebagai 

sarana komunikasi massa media sosial. 

Bab ketiga, berisi penjelasan secara terfokus terhadap analisis wacana 

kritis Perspektif Teun A Van Dijk. 

Bab keempat, dalam bab ini penulis akan menampilkam hasil dari analisa 

terhadap akun memelord@memefess menggunakan teori analisis wacana kritis 

Van Dijk. 

Bab kelima, menyimpulkan hasil penelitian dengan menjawab beberapa 

pertanyaan yang terdapat di rumusan masalah. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

 Pengertian Teori Komunikasi A.

Komunikasi berasal dari istilah comunico (berbagi), hingga kemudian 

berkembang ke dalam bahasa latin Communis (membuat kebersamaan, menjalin 

kebersamaan antara dua manusia atau lebih). Dapat disimpulkan komunikasi 

memiliki tiga hal pokok yakni; berbagi, kebersamaan atau pemahaman dan pesan 

(Stuart, 983)11.  Dalam hal ini disampaikan bahwa komunikasi akan efektif 

apabila pesan yang disampaikan oleh seseorang dapat dipahami dan dimengerti 

oleh orang yang lain sehingga setiap orang memiliki pemahaan yang sama atas 

pesan yang disampaikan. 

Dalam pengertian etimologis komunikasi berasal dari kata Comumunicare 

yang memiliki arti memberitahu atau memberikan informasi. Harold laswell 

(1972) memberikan arti yang berbeda terkait komuikasi, ia mendefinikasikan 

komunikasi sebagai proses penyampaian pesan dari komunikator kepada 

komunikan melalui media maupun saluran yang dapat menimbulkan efek 

tertentu.12 Komunikasi adalah penghubung yang menghubungkan komunikan 

maupun komunikator baik secara langsung maupun tidak langsung. Dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi dapat terjadi secara langsung maupun tidak 

langsung. Contoh komunikasi yang langsung seperti berdiskusi, berdialog dengan 

                                                                 
11

 Nuruddin, Ilmu Komunikasi; Ilmiah dan populer, ( jakarta : RajaGrafindo Perkasa, 2017), 8 
12

 Mohammad Zamroni, Filsafat komunikasi; pengantar ontologis, Epistemologis, Aksioologis, 

(Yogyakarta : Graha Ilmu, 2009), 5 
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teman, berdebat dengan tetangga, kuliah offline,  talkshow, seminar yang 

mensyaratkan bertemunya dua fisik di satu tempat tanpa perantara apapun atau 

tanpa bantuan media. Sedangkan komunikasi tidak langsung meliputi komunikasi 

yang menggunakan bantuan media, seperti menelepon, berkomentar di laman 

media sosial orang lain, seminar via zoom, kuliah via google meet yang itu semua 

mensyaratkan bantuan media sehingga dikatakan sebagai komunuikasi yang tidak 

langsung.  Mengetahui fakta ini tidak kesulitan membedakan mana komunikasi 

yang bersifat langsung dan mana kounikasi yang bersifat tidak langsung. 

Selain jenis komunikasi diatas, komunikasi memiliki syarat yang harus 

dipenuhi yang apabila syarat ini tidak ada maka itu tidak dapat disebut 

komunikasi atau komunikasi yang terjalin kurang sempurna13, syarat-syarat itu 

adalah komunikator yang dalam hal ini berstatus sebagai penyampai pesan, pesan, 

kemudian saluran atau media, komunikan yang dalam hal ini berstatus sebagai 

penerima pesan yang disampaikan komunikan dan yang terakhir adalah umpan 

balik atau respon. Komunikasi yang baik dan efektif adalah komunikasi yang 

saling merespon antara kounikator maupun komunikan.  Semua syarat yang telah 

dijelaskan diatas diharpkan dipenuhi agar terjadin komunikasi yang koheren dan 

efektif. 

John Middleton (1975) memiliki model sederhana yang dapat menjelaskan 

bagaimana proses komunikasi berlangsung, model skema yang diajukan 

middleton adalah model skema komunikasi sederhana yang hanya menggunakan 

empat komponen, empat komponen itu adalah Komunikasi, pesan, komunikan 

                                                                 
13

 Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta, Garaha Ilmu, 2010),5 
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Pesan 

Komunikan Komunikator 

Umpan balik 

dan umpan balik.14 Menurut John Middletin empat komponen inilah yang paling 

berperan penting dalam proses komunikasi. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Dalam proses komunikasi, terdapat tiga unsur yang penting dan berperan 

aktif. Pertama; komunikator yang bertugas menyampaikan pesan baik verbal 

maupun non verbal. Kedua; orang perorangan atau massa sebagai pihak yang 

menerima pesan dari komunikator. Ketiga; unsur yang paling penting dan inti 

yang hal ini menentukan berhasil tidaknya komunikasi yang menghubungkan 

antara komuikator dan komunikan. 

Ketika komunikator menyampaikan pesannya kepada komunikan, hal itu 

menimbulkan respon atau umpan balik baik umpan balik positif atau umpan balik 

negatif. Respon adalah umpan balik yang diberikan oleh komunikator kepada 

komunikan. Respon yang  baik adalah respon dengan tanggapan yang 

menyenangkan yang menunjukkan komunikan menerima pesan komunikator 

                                                                 
14

 Ibid, 9 
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dengan positif. Hal ini disebut respon positif karena interaksi terlihat seimbang, 

menguntungkan komunikan juga komunikator dan kompak.15 

Dalam komunikasi terdapat simbol. Dalam istilah komunikasi, simbol 

merupakan sesuatu yang dipakai untuk menjelaskan sesuatu yang lain berdasarkan 

kesepakatan oleh orang-orang yang terlibat komunikasi. Menurut pengertian ini, 

komunikasi adalah proses seseorang memahami perilaku simbolik dari orang lain. 

Ada beberapa tipe dalam komunikasi, baik itu komunikasi interpersonal, 

komunikasi intrapersonal, komunikasi massa, kommunikasi publik atau 

komunikasi kelompok.16. Tipe-tipe dalam komunikasi: 

1. Komunikasi interpersonal merupakan kommunikasi yang dilakukan oleh satu 

orang dengan orang lain 

2. Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi yang dilakukan seseorang 

dengan dirinya sendiri. Dengan kalimat lain, seseorang melakuakan 

komunikasi dengan dirinya sendiri melalui suatu obyek yang ia lihat dan 

terlintas dalam pikirannya kemudian dia meresponnya sendiri. 

3. Komunikasi massa merupakan komunikasi yang melibatkan sebanyak 

mungkin orang. Biasanya komunikasi massa banyak dilakukan pada media 

massa atau media sosial. 

4. Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang terjadi dalam kelompok atau 

organisasi. 

                                                                 
15

 S.M. Siahan. Komunikasi Pemahaman dan Penerapannya, (jakarta ; BPK Gunug Mulia, 1991), 

11 
16

 Errika Dwie Satya Wattie, “Komunikasi dan media sosial” , Jurnal The Messenger,Vol III No. 

1, Edisi juli 2011 
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Manusia adalah makhluk yang gemar melakukan interaksi sosial. Dengan 

perantara bahasa, manusia saling berbagi informasi baik itu informasi tentang  

pengalaman pribadi, pengetahuan ataupun hanya sekedar bergosip namun yang 

pasti manusia adalah makhluk yang gemar berbagi informasi dengan bahasa, 

sehingga bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam berhasilnya proses 

komunikasi. 

Komunikasi massa atau publik adalah proses pertukaran pesan di antara 

banyak orang baik itu melaui media atau secara langsung. Komunikasi publik 

lazimnya menggunakan bahasa yang formal, hal ini dimaksudkan agar 

komunikasi yang berlangsung mudah dipahami. Sebagai contoh di negara 

Republik Indonesia bahasa yang digunakan adalah bahasa indonesia  walauupun 

yang berkomunikasi dalam satu kelompok itu adalah kelompok jawa atau suku 

yang lain karena tidak menutup kemungkinan ada orang lain di luar kelompok 

jawa dalam publik tersebut dan menyebut bahasa ini sebagai bahasa persatuan.  

Komunikasi publik bertujuan memberikan informasi atau aktivitas yang ada pada 

publik tersebut selain itu komunikasi publik juga untuk menjalin hubungan antar 

orang dalam kelompok, antara orang dengan masyarakat umum dengan berbagi 

cerita, pengalaman hidup, entah itu pengalaman hidup yang menyenangkan atau 

pengalaman hidup yang tidak menyenangkan atau berbagi pengetahuan guna 

pembelajaran. 

Saat ini, komunikasi yang paling sering dan lazim digunakan oleh orang 

adalah komuikasi massa.  Komunikasi massa adalah salah satu proses komunikasi 

yang terjadi pada masyarakat luas, dan komunikasi tidak hanya pada media cetak 
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seperti koran atau majalah atau media visual seperti televisi namun juga tejadi 

pada media sosial seperti twitter, instagram atau facebook. 

Komunikasi massa adalah bagian dari cabang komunikasi yang lebih  

bersifat sosiologis ketimbang psikologis dan tentunya lebih normatif.17 

Komunikasi massa juga memiliki beberapa komponen yakni : regulasi, filter, 

umpan balik dan peserta.18 

Komunikasi dapat memberikan efek kognitif yang mana hal ini adalah 

akibat dari munculnya pada diri komunikan sesuatu yang bersifat informatif untuk 

dirinya. Efek kognitif itu dapat membantu masyarakat umun guna mempelajari 

infromasi yang berguna untuk pengembangan kemampuan seseorang. Dalam 

komunikasi massa, hal yang paling penting yang harus dijaga oleh seseorang saat 

melakukan komunikasi massa adalah etika, karena etika dapat menentukan apakah 

komunikasi berjalan dengan baik atau tidak. 

Dewasa ini, etika kian menjadi sesuatu yang sangat penting dalam proses 

komunikasi guna mendapatkan komunikasi yang positif. Etika komunikasi massa 

merupakan pengetahuan yang penting dalam komunikasi yang membahas tentang 

baik buruk, benar salah tepat atau tidak tepat dalam komunikasi serta etika dalam 

kehidupan sosial sehari-hari baik itu yang tertulis atau yang tidak tertulis. 

Terdapat beberapa pakar komunikasi  yang sudah merumuskan etika komunikasi 

ini diantaranya.19 

                                                                 
17

 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa suatu Pengantar, (jakarta : Erlangga 1987), 7) 
18

 Ibid, 8 
19

 Khomsahrial Romli, Komunikasi Massa (Jakarta : Greasindo), 10 
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1. Sesuainya antara informasi yang disampikan dengan fakta yang ada. Dalam 

menyajikan informasi, komunikan harus berlaku adil dan tidak memihak baik 

kepada golongan tertentu atau kelompok 

2. Menggunakan bahasa yang formal, sopan dan menghindari kata-kata yang 

berbau provokatif yang dapat menyebabkan perpecahan. 

3. Tidak menggunakan visual yang diluar kode normatif. 

Seperti sudah disebutkan diatas bahwa dewasa ini perkembangan 

teknologi sangat pesat dengan menghadirkan varian bentuk. Komunikasi bergerak 

atau mobile communication saat ini sudah menjadi gaya hidup yang dimiliki oleh 

hampir semua orang di setiap negara tak terkecuali indonesia. Teknologi 

komunikasi seperti smartphone saat ini telah menjadi kewajiban yang hapir setiap 

orang utamanya generasi yang disebut generasi Milenial ke belakang harus 

memilikinya baik itu dari golongan bawah hingga golongan atas. Dengan adanya 

smartphone masyarakat menjadi semakin mudah berbagi informasi dan mendapat 

informsi.20 

Twitter, instagram dan facebook adalah beberapa produk yang sudah 

dihasilkan dari perkembangan yang sangat pesat di bidang teknologi transformasi 

tersebut dan banyak orang yang menggunakannya sebagai sarana komunikasi, 

berbagi infromasi dan mendapatkan informasi. 

 Teori Media Sosial B.

Internet berasal dari kata interconnection networking yang artinya 

keterkaitan dengan berbagai komputer dengan berjenis-jenis tipe dan membentuk 

                                                                 
20

 Suranto Aw, Komukasi sosial Budaya, (Yogyakarta ; Graha Ilmu, 20100, 234-235) 
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jaringan yang dapat mencakup seluruh dunia melalui jalur kommunikasi telepon.21 

Semakin kesini internet semakin berkembang lebih baik dan lebih baik lagi. 

Internet terdiri dari berbagai komponen seperti firewall, server, browser, aplikasi, 

bahasa pengembang.22 Perkembangan internet yang semakin baik juga 

memudahkan masyarakat atau penggunana untuk mendapatkan atau memberikan 

informasi. 

Dalam internet terdapat media sosial. Media sosial adalah media berbasis 

internet yang online, dimana antar tiap pengguna media sosial dapat saling 

berpartisipasi, mengobrol dan berbagi informasi, media sosial meliputi ; blog, 

wiki, jejaring sosial, forum dan dunia virtual.23 Michael Haenlein dan Andreas 

Kaplan mengartikan media sosial sebuah apikasi berbasis internet kelompok yang 

dibuat atas dasar ideologi dan teknologi web 2.024 dalam arti yang sederhana, 

media adalah alat komunikasi massa yang bersentuhan langsung dengan berbagai 

macam teori dalam ilmu komunikasi yang juga disertai teknologi. 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat dan membantu banyak sekali 

kehidupan manusia, oleh karena itu manusia menjadikan teknologi utamanya 

teknologi komunikasi sebagai kebutuhan yang wajib mereka miliki. melihat 

massifnya pemakaian teknologi komunikasi tersebut memuncukan istilah baru 

yaitu new media yang berarti media baru yang berbentuk digital dan semua orang 

di hari ini sudah akrab sekali dengan produik new media tersebut diantaranya 

                                                                 
21

 Rina Fiati, Akses Internet Via Ponsel, (yogyakarta: Andi, 2005), 9 
22

 Ibid, 10 
23

 Anang Sugeng Cahyono, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat di 

Indonesia”, (Jurnal Publiciana, 206),142 
24

 Ibid143 
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facebook, Instagram dan Twitter adalah beberapa contoh new media berbasis 

digital yang saat ini sangat dibutuhkan yang biasa disebut dengan media sosial. 

Setiap sesuatu memiliki karakteristik dan begitu juga media sosial. 

Karakteristik media sosial antara lain: 

1. Connection atau jaringan. Media sosial terhubung dan terbangun melalui 

struktur sosial internet. 

2. Informasi dalam dunia media sosial sudah menjadi sesuatu yang wajib ada 

bahkan menjadi kommoditas diantara pengguna media sosial dikarenakan 

komoditas itu diproduksi juga didistribusikan oleh pengguna itu sendiri 

maupnn pengguna lain yang mana hal ini membentuk sebuah jaringan 

informasi yang disadari atau tidak nantinya bermuara pada masyarakat 

berjaring.25 

3. Pada setiap pengguna media sosial yang menggunakan salah satu dari yang 

sudah disebutkan diatas, setiap sesuatu yang sudah diunggah dan disebarkan 

melalui media sosial tidak akan hilang begitu saja melainkan 

terdokumentasikan dalam waktu yang tidak berjangka. Minggu, Bulan bahkan 

Tahun karena unggaha-unggahan tersebut disimpan oleh media sosial itu 

sendiri dengan sebutan arsip. 

4. Interaktif. Setiap pengguna yang saling terhubung dapat saling berkomunikasi 

dan berbagi iformasi atau sekedar memberi komentar iseng di halaman media 

sosial orang lain. 

                                                                 
25

 Dyah sari Rasyidah, “Pengaruh Pengguna Media Sosial dan Jenis -Jenis Media Sosial Terhadap 

Inrensitas Belajar PAI Siswa Kelas VIII di SMPN 3 Karangdowo Katen”(skripsi-IAIN Surakarta, 

2017), 12 
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Dalam pergaulan dunia maya atau internet maka media sosial adalah pintu 

masuk untuk terlibat langsung dan bergaul dengan warga dunia. Pengguna media 

sosial maya ini disebut netizen dan antar sesama netizen berkomunikasi dan 

berinterkasi dengan sesama pengguna media sosial yang lain meski pengguna 

media sosial yang lain itu tidak mereka kenal sekalipun. Dewasa ini, semua warga 

dunia di semua negara menggunakan media soaial dan diantara semua negara itu, 

indonesia adalah salah satu negara dengan pengguna terbanyak apalagi pandemi 

seperti corona ini membatasi sekian banyak aktivitas fisik demi menanggulangi 

penyebaran virus covid-19 yang menurut hemat penulis menambah pengguna 

media sosial di indonesia bahkan mungkin di setiap negara dan warga indonesia 

memiliki istilah lain dalam lingkup media sosial, istilah-istilah itu diantaranya; 

Luring, daring, Gawai, Ponsel Cerdas, Warganett dan lain-lain. Haenlein da 

Kaplan mengklasifikasikan media sosial itu dalam enam jenis.26 

1. Media sosial kerjasama, yaitu media sosial yang memboleh penggunanya 

untuk mengedit, menambah, mengurangi, memperbaiki atau menghilangkan 

konten yang ada pada laman media sosial tersebut, contohnya wikipedia. 

2. Media sosial tempat penggunanya mengekspresikan diri, berbagi pengalaman, 

berbagi pengetahuan, atau hanya sekedar menceritakan apa yang sedang 

dipikirkan seperti Facebook, Twitter Instagra dan Blog. 

3. Media sosial tempat berbagi konten namun yang dominan adalah konten; 

konten berbentuk Foto, Video, Musik, maupun dokumen seperti ebook. 

Contoh media sosial yang seperti ini adalah youtube, snapchat atau pinterest. 

                                                                 
26

 Ibid, 22 
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4. Tempat bersosialisasi dan berinteraksi dengan pengguna media sosial lain 

dengan mengunggah foto, video yang disertai dengan tullisan baik itu tulisan 

singkat atau padat seperti Facebook dan Insatagram. 

5. Aplikasi Game tempat mencari hiburan namun setiap pengguna dapat saling 

terhubung dan beinteraksi dalam game tersebut. Hal ini disebut 

Virtualgameworld seperti Mobile legends atau free fire. 

6. Sama seperti virtualgame world namun memiliki jarigan yang lebih luas 

daripada   dan disebut virtual social world dengan contoh : secondlife. 

Seiring pesatnya kemampuan manusia menciptakan, memperbaiki dan 

memperbarui teknologi yang mereka ciptakan sendiri sehingga setiap waktu setiap 

hari teknologi terus menerus berkembang dan memperbaiki kekurangannya mulai 

dari teknologi informasi yang semakin mudah dan semakin sederhana dalam 

penggunaanya juga semakin fleksibel dan semakin kecil barangnya sehingga tidak 

perlu menghabiskan banyak tempat begitu juga dengan teknologi komunikasi 

yang semakin sederhana dan semakin canggih dimana semakin banyak 

bermunculan aplikasi-aplikasi yang memudahkan manusia terus menerus 

terhubung dengan orang lain walau berbeda tempat namun kemajuan teknologi 

komunikasi membantu manusia memudahkan untuk berkomunikasi dengan 

orang-orang jauh tersebut. 

Segala sesuatu tentu saja memiliki dampak, baik itu dampak positif 

maupun dampak negatif, diantara dampak penggunaan teknologi itu adalah: 

1. Dampak negatif penggunaan media sosial bagi penggunanya 
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2. Media sosial hampir menjadi tempat semua orang menggantungkan informasi 

dan menjadi jalan paling utama pengguna mendapatkan informasi maupun 

pengetahuan sehingga hal ini menyebabkan mereka mulai mengurangi 

mencari informasi melalui buku 

3. Media sosial dengan fiturnya yang menarik dan memanjakan penggunanya 

menjadikan pengguna media sosial terlena dan rela menghabiskan waktunya 

berjam-jam untuk terus terhubung dengan media sosial. 

4. Smaprtphone juga menyajikan vitur permainan berbasis sosial seperti free fire 

ataupun mobile legends yang saat ini sedang marak-maraknya yang mana 

memerlukann kouta dan smartphone untuk dapat bermain dimana saja dan 

kapan saja. Hal ini lambat laun mengikis dan menghilangkan permainan-

permainan tradisional yang memerlukan kehadiran fisik seperti kelereng, 

bermain layangan dan sejenisnya mulai tidak lagi diminati karena orang-orang 

juga anak-anak lebih suka dengan permainan online yang disediakan 

teknologi. 

5. Saat menghabiskan waktu berjam-jam di depan layar smartphone atau 

komputer membuat kesehatan mata penggunanya terganggu. Tidak heran 

misalnya jika saaat ini seorang yang baru berumur 15 atau 20 tahun sudah 

meggunakan kacama dikarenakan teralu banyak menghabiskan waktu di 

depan layar smartphone dan komputer. 

6. Karena fiturnya yang menyenangkan dan memanjakan penggunanya tidak 

jarang pengguna media sosial kecanduan untuk terus menerus menggunakan 

media sosial tersebut. 
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7. Teknologi tidak hanya menyajikan konten-konten yang positif namun juga 

konten-konten yang negatif seperti film porno yang semkain banyak yang 

meski sudah diblokir berkali-kali oleh pemerintah namun selalu menemukan 

jalan penyebarannya. 

8. Hasrat untuk terus menerus bebagi informasi di media sosial dan menjadi 

yang utama seringkali mengabaikan kebenaran atas informasi tersebut, selain 

itu seringkali beberapa oknum sengaja membagikan informasi yang tidak 

benar untuk memecah belah masyarakat atau mengadu domba. 

9. Di media sosial juga tidak aman dari tindak kejahatan maupun penipuan 

seperti informasi lowongan pekerjaan palsu, informasi hadiah palsu yang 

mencatut nama perusahaaan tertentu dengan tujuan mendapatkan informasi 

paling pribadi dari pengguna media sosial untuk keuntungan yang tidak baik.27 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media 

sosial juga membeikan dampak negatif yang cukup banyak pada kehidupan 

manusia khususnya pada bagaimana berubahnya pola komunikadsi dan interaksi 

antar manusia pada saat ini. Pada anak-anak perubahan itu terlihat pada 

menurunnya rasa semangat mereka untuk belajar juga berkurangnya minat mereka 

untuk bersosialisasi dengan orang-orang di sekitarnya karena terlau asyik dengan 

media sosial di gawai mereka masing-masing. 

 

 

                                                                 
27

 Wilga setsio Ratsaja Putri, Nunung Nurmawati dan Meilanny Budiarti S, “Pengaruh Media 

Sosial Terhadap Perilaku Remaja, “Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat” Vol III No 1 

(Desember, 2019), 51 
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1. Dampak positif penggunaan media sosial 

2. Media sosial memudahkan untuk mendapatkan informasi dan membarui 

informasi yang anda inginkan. Jika ada ssuatu yang mebuat anda penasaran 

anda bisa mendapatkan informasi itu di media sosial. 

3. Selain memudahkan informasi, penggunaan media sosial memungkinkan 

untuk berkomunikasi dengan sebanyak mungkin orang dari belahan dunia 

manapun dan dari usia manapun sehingga hal ini membuat setiap orang 

memiliki wawasan yang luas dan menambah pegetahuan tentang cara 

berkomunikasi dengan masing-masing orang di tiap generasi dan tiap negara 

ataupun tiap daerah. 

4. Media sosial juga memungkinkan setiap orang membuat komunitas-komunitas 

berdasarkan hobi, minat bakat ataupun kesukaan seperti misal anda fans sepak 

bola tertentu misalnya anda bisa membuat grup ataupun komunitas tempat 

dimana orang-orang yang menyukai sepakbola yang sama dan klub sepakbola 

yang sama dengan anda saling berbagi informasi. 

5. Media sosial selain tempat berkomunikasi dengan orang lain juga menjadi 

tempat berdiskusi, bertukar ide dengan orang lain. 

6. Sebagai tempat mencari hiburan. Ada banyak akun-akun media sosial yang 

berfokus pada informasi-informasi lucu tempat mencari hiburan. 

7. Akses yang tidak terbatas yang diberikan media sosial telah memangkas jarak 

dan menghemat waktu dan memungkinkan untuk berkomunikasi dengan 

siapapun selama mereka menggunakan media sosial yang sama sehingga hal 

ini membuat setiap orang memiliki banyak teman bahkan meski tidak pernah 
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bertemu secara fisik dengan orang-orang tersebut tapi dalam twitter dapat 

disebut sebagai teman. 

Selain dampak negatif media sosial juga dapat memberikan dampak yang 

positif pada penggunanya selama mereka mengguakannya dengan bijak dan 

mengerti batasan-batasan yang tidak boleh mereka langgar. Diantara sekian 

dampak posistif itu adalah memudahkan untuk mendapatkan informasi dengan 

cepat dan menambah teman. Hal ini yang banyak dilakukan oleh orang-orang di 

media sosial termasuk mendapatkan informasi terbaru tentang meme misalnya 

atau berbagi meme terbaru. Hal itulah yang cukup banyak dilakukan oleh orang-

orang pada saat ini. 

Kemudahan dalam membagikan dan mendapatkan informasi pada masa 

sekarang banyak dimanfaatkan oleh orang-orang untuk menyampaikan 

gagasannya, salah satu gagasan-gagasan itu biasanya disampaikan melalui media 

sosial dalam bentuk meme. Meme semakin berkembang sangat pesat dan semakin 

banyak orang yang tertarik untuk membuat meme dan menjadi pilihan utama 

orang-orang saat menyampaikan gagasannya dalam bentuk meme karena sifatnya 

yang sederhana dan memiliki jangkaun yang luas serta mudah dipahami. 

Hal terpentng dari meme adalah gagasan yang disampaikan seringkali 

dengan cara lucu meskipun gagasannya berisi kritikan terhadap instiitusi, norma 

ataupun cara hidup manusia masa kini. 

 Teori Media Sosial C.

Istilah “wacana” berasal dari bahasa Sansakerta wac/wak/vak, „berkata‟, 
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berucap‟.28 Kata wac dalam lingkup morfologi bahasa Sansakerta, termasuk kata 

kerja golongan III parasmaepada(m) yang bersifat aktif, yaitu melakukan 

tindakan ujar. Kata tersebut kemudian mengalami perubahan menjadi wacana. 

Bentuk ana yang muncul dibelakang adalah sufiks (akhiran), yang bermakna 

membendakan. Jadi, kata wacana dapat diartikan sebagi perkataan atau tuturan. 

Oleh para linguis indonesia dan di negara-negara berbahasa melayu lainnya, 

istilah wacana sebagai diuraikan di atas, dikenalkan dan digunakan sebagai bentuk 

terjemahan dari istilah bahasa inggris „discourse‟. Kata discourse berasal dari 

bahasa bahasa latin discursus yang berarti „lari kesana kemari‟, „lari bolak 

balik‟.kata ini diturunkan dari dis (dari/dalam arah yang berbeda) dan currere 

(lari). Jadi, discursus berarti lari dari arah yang berbeda29. 

Istilah discourse ini selanjutnya digunakan oleh ahli bahasa dalam kajian 

linguistik, sehingga dikenal istilah discourse analysis. Istilah discursus beserta 

bentuk adjektivanya, yakni diskursif lebih banyak digunakan oleh para ilmuwan 

sosial. Dalam linguistik, khususnya dalam analisis wacana, wacana digunakan 

untuk menggambarkan sebuah struktur yang luas melebihi batasan-batasan 

kalimat.30 Sejarah discourse analysis atau analisis wacana muncul sebagai reaksi 

terhadap linguistik murni yang tidak bisa mengungkap hakikat bahasa secara 

sempurna.31 Dalam paham ini linguistik yang cenderung lebih terpaku pada unit 

mikro dari sistem kebahasaan, seperti imbuhan, kata, frase, klausa, dan kalimat, 

                                                                 
28

 Mulyana, Kajian wacana, Teori, Metode & Aplikasi Prinsip-Prinsip Analisis Wacana, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), h. 3. 
29

 Ibid., h. 4. 

30
 Alex Sobur, Analisis Teks Media suatu pengantar untuk analisis wacana, analisis semiotik, dan 

analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 12. 
31

 Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis, (Bandung: Yrama Widya, 2009), h. 15 
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dan kurang memberikan perhatian terhadap konteks penggunaan bahasa (language 

use). Sedangkan makna sering kali tidak bisa dipahami secara komprehensif 

dalam kata, klausa, atau kalimat yang dipisahkan dari konteksnya. 

Wacana dalam ranah sosiologi menunjuk terutama pada hubungan antara 

konteks sosial dari pemakaian bahasa. Sedangkan dalam pengertian linguistik, 

wacana adalah unit bahasa yang lebih besar dari kalimat. Analisis wacana dalam 

studi linguistik ini merupakan reaksi dari bentuk linguistik formal yang lebih 

memperhatikan pada unit kata, frasa, atau kalimat semata tanpa melihat 

keterkaitan antar unsur tersebut.32 

Definisi discourse analysis itu sendiri dapat sangat bevariasi. Seperti 

halnya pendefinisian discourse, teori tentang definisi discourse analysis sangat 

beragam tergantung pada sikap epistimologis dari ahli bahasa yang 

mengemukakan teori tersebut. Meskipun terdapat perbedaan tentang definisi  

discourse analysis, benang merahnya adalah bahwa discourse analysis merupakan 

studi tentang bahasa atau penggunaan bahasa. Istilah analisis wacana adalah 

istilah umum yang dipakai dalam banyak disiplin ilmu dan dengan berbagai 

pengertian. Meskipun ada gradasi besar dari berbagai definisi, titik singgungnya 

adalah analisis wacana berhubungan dengan studi mengenai bahasa/ pemakaian 

bahasa”.33 

Critical Discourse Analysis (CDA), kata “kritis” biasanya dimaknai 

sebagai mempelajari, dan membawa ke permukaan, tentang bagaimana dominasi 

dan ketidaksetaraan dihasilkan melalui penggunaan bahasa. Artinya, dalam 

                                                                 
32

 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LkiS, 2001), h. 3. 
33 ibid., h. 3. 
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sebuah konteks harus disadari akan adanya kepentingan.34 Discourse, dalam CDA, 

dipandang tidak hanya sebagai studi bahasa dari aspek kebahasaan saja, tetapi 

juga dengan konteksnya. Dalam hal ini, konteks berarti tujuan dalam pemakaian 

bahasa, termasuk di antaranya adalah tujuan untuk praktik kekuasaan. Hubungan 

antara bahasa, kekuasaan, dan ideologi adalah sebuah focal point yang krusial 

dalam bahasan analisis wacana kritis. Oleh sebab itu, analisis wacana kritis terdiri 

dari berbagai pendekatan interdisiplin untuk dapat menggambarkan, 

menginterpretasikan, dan menjelaskan hubungan di antara focal point di atas. 

analisis wacana kritis melihat bahasa sebagai faktor penting untuk 

menggambarkan ketimpangan kekuasaan yang terjadi dalam masyarakat. 

Pendekatan utama dalam analisis wacana kritis terutama berhutang budi 

kepada beberapa intelektual dan pemikir seperti: Michel Foucault (1926-1984), 

Antonio Gramsci (1891-1987), sekolah Frankfurt, dan Louis Althusser (1918- 

1990). Gramsi berperan besar terutama dengan teorinya mengenai hegemoni. 

Hal ini memberi kemungkinan bagaimana wacana yang dikembangkan mampu 

mempengaruhi khalayak, bukan dengan kekerasan tetapi secara halus dan 

diterima sebagai suatu kebenaran.35 Althusser memberi sumbangan besar, 

terutama teori ideologi. Ia melihat ideologi sebagai praktik melalui mana 

seseorang diposisikan dalam posisi tertentu dalam hubungan sosial: Individu 

menjadi subjek ideologis melalui proses interpretasi. Dalam proses itulah wacana 

menjadikan individu itu menjadi subjek.36 Bagaimana wacana diproduksi, siapa 

                                                                 
34

 Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis, (Bandung: Yrama Widya, 2009), h. 49. 
35 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LkiS, 2001). 

36
 Ibid  
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yang memproduksi, dan apa efek dari produksi wacana? Konsep mengenai 

wacana mutahir diperkenalkan oleh Foucault, sehingga perlu diuraikan beberapa 

pokok pikirannya mengenai wacana. 

Paul-Michel Foucault (1926-1984) adalah seorang filsuf Prancis, 

sejarawan, teori sosial, filolog, dan kritikus sastra. Ia telah memainkan peran 

utama dalam perkembangan analisis wacana melalui karya teoritis dan penelitian 

praktis.37Salah satu hal yang menarik dari konsepnya adalah tesisnya mengenai 

hubungan antara pengetahuan dan kekuasaan dan bagaimana mereka digunakan 

sebagai bentuk kontrol sosial melalui lembaga-lembaga kemasyarakatan. Secara 

umum, Foucault menggunakan metode pendekatan historis genealogis dalam 

analisisnya.   Konsep genealogis Foucault sangat dipengaruhi oleh karya 

filsuf Jerman Friedrich Nietzsche (1844-1900) tentang konstruksi moral melalui 

kekuasaan. Genealogi, menurut Foucault, merupakan penelurusan terhadap 

elemen-elemen yang cenderung dianggap “tanpa sejarah”, seperti seksualitas dan 

elemen-elemen lain dalam kehidupan sehari-hari. Genealogi bukan semata-mata 

bertujuan mencari asal-usul, tetapi menunjukkan pluralitas masa lalu yang 

terkadang saling bertentangan, yang mengungkapkan pengaruh kekuasaan dalam 

pembentukan “kebenaran”. Foucault menyatakan bahwa tidak mungkin 

mendapatkan akses ke kebenaran universal karena mustahil membicarakannya 

dari posisi diluar wacana; tidak ada jalan untuk lolos dari representasi. Dalam 

fase arkeologinya, kebenaran dipahami sebagai sistem prosedur-prosedur untuk 

pemroduksian, pengaturan dan pendifusian kalimat-kalimat. Sedangkan fase 

                                                                 
37

 Marianne W. Jorgensen dan Louise J. Phillips, Analisis Wacana Teori & Metode, (Yogyakarta: 

Pustaka pelajar, 2007), h. 28 
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geneologinya, dengan membuat hubungan kebenaran dan kekuasaan, 

denganmenyatakan bahwa kebenaran disematkan dalam dan dihasilkan oleh 

kekuasaan.38 

Peran kekuasaan dalam konstruksi kebenaran memberikan pengaruh pada 

pemikiran Foucault tentang discourse. Discourse, menurut Foucault bukan 

semata-mata serangkaian kata atau proposisi dalam teks, tetapi sesuatu yang 

memproduksi yang lain (sebuah gagasan, konsep atau efek). Wacana dapat 

dideteksi karena secara sistematis suatu ide, opini, konsep, dan pandangan hidup 

dibentuk dalam suatu konteks tertentu sehingga mempengaruhi cara berpikir dan 

bertindak tertentu.38 Satu hal yang menonjol dalam Foucault adalah konsep 

tentang hubungan antara kekuasaan dan pengetahuan. 

Wacana, dalam pemahaman Fairclough, memunyai tiga efek. Pertama 

wacana memberikan andil dalam mengkonstruksi identitas sosial dan posisi 

subjek. Kedua wacana membantu mengkonstruksi relasi sosial di antara orang- 

orang. Dan ketiga, wacana memberikan konstribusi dalam mengkonstruksi sistem 

pengetahuan dan kepercayaan.39 Ketiga efek dari wacana ini adalah fungsi dari 

bahasa dan dimensi dari makna yang dihubungkan dengan identitas, relasional, 

dan fungsi ideasional dari bahasa. Ketiga fungsi tersebut secara bersama-sama 

memberikan sumbangan dalam transformasi masyarakat. Misalnya dalam wacana 

pengajaran di sekolah. Wacana di sini bukan hanya memberi konstruksi hubungan 

di antara guru, murid, dan relasi diantara keduanya, tetapi wacana tersebut 

melekat dalam struktur sosial juga berhubungan dengan sistem pendidikan yang 

                                                                 
38

 Ibid., h. 27 
39

 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LkiS, 2001). 
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berpengaruh terhadap struktur sosial. Oleh karena itu, analisis harus dipusatkan 

pada bagaimana wacana itu terbentuk dan dibentuk dari relasi sosial dan konteks 

sosial tertentu.40 

Wacana dalam kehidupan media juga memiliki pengertian yang 

mendalam. Norman Fairclough menyatakan wacana sebagai bahasa yang 

digunakan untuk merepresentasikan suatu praktik sosial, menjelaskan wacana 

sebagai praktik sosial menyiratkan suatu hubungan dialektik antara peristiwa 

diskursif tertentu dengan situasi-situasinya, institusi-institusinya, dan struktur 

sosial yang mewadahinya.41. Wacana harus diartikan sebagai suatu pernyataan 

atau ungkapan yang lebih dari satu ayat dan wacana merupakan penyampaian ide-

ide dari seseorang kepada yang lain. Wacana adalah rangkaian ujar atau rangkaian 

tindak tutur yang mengungkapkan suatu hal yang disajikan secara teratur, 

sistematis, dalam satu kesatuan yang koheren, dibentuk oleh unsur segmental 

maupun nonsegmental bahasa. Jadi wacana adalah proses komunikasi yang 

menggunakan simbol-simbol, yang berkaitan dengan interpretasi dan peristiwa-

peristiwa, di dalam sistem kemasyarakatan yang luas. Teks dalam media adalah 

hasil proses wacana media didalam proses tersebut, nilai-nilai, ideologi, dan 

kepentingan media turut serta. Hal tersebut memperlihatkan bahwa media “tidak 

netral” sewaktu mengkonstruksi realitas sosial. Media mengikutsertakan 

perspektif dan cara pandang mereka dalam menafsirkan realitas sosial. Mereka 

memilihnya untuk menentukan aspek-aspek yang ditonjolkan maupun yang 

                                                                 
40

 Alex Sobur, Analisis Teks Media suatu pengantar untuk analisis wacana, analisis 

semiotik, dan analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 29-30 

41
 Stefan Titscher, Michael Meyer, Ruth Wodak, dan Eva Vetter, Metode Analisis Teks dan 

Wacana, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 241. 
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dihilangkan, menentukan struktur berita yang sesuai dengan kehendak mereka, 

dan lain-lain. Berita bukanlah representasi dari peristiwa semata-mata, tetapi di 

dalamnya memuat juga nilai lembaga media yang membuatnya. 

Proses konstruksi realitas oleh pelaku pembuat wacana, misal dalam media 

massa dimulai dengan adanya realitas utama berupa keadaan, benda, pikiran, 

orang, peristiwa, dan sebagainya. Media berperan mendefinisikan bagaimana 

realitas seharusnya dipahami, bagaimana realitas itu dijelaskan dengan cara 

tertentu kepada khalayak massa. Diantara berbagai fungsi dari media dalam 

mendefinisikan realitas, media sebagai mekanisme integrasi sosial. Media di sini 

menjaga nilai-nilai kelompok, dan mengontrol nilai-nilai itu dijalankan. Untuk 

mengintegrasikan masyarakat dalam tata nilai yang sama, pandangan atau nilai 

harus didefinisikan sehingga keberadaannya diterima dan diyakini kebenarannya. 

Media dapat mendefinisikan nilai dan perilaku yang sesuai dengan nilai 

kelompok dan perilaku atau nilai apa yang dianggap menyimpang. Perbuatan, 

sikap, atau nilai yang menyimpang bekanlah sesuatu yang alamiah, yang terjadi 

dengan sendirinya, dan diterima begitu saja. Semua nilai dan pandangan tersebut 

bukan sesuatu yang terbentuk begitu saja, melainkan dikonstruksi. lewat 

konstruksi, tersebut media secara aktif mendefinisikan peristiwa dan realitas 

sehingga membentuk kenyataan apa yang layak, apa yang baik, apa yang sesuai, 

dan apa yang dipandang menyimpang.42 

Dalam produksi media yang menjadi dasar proses produksi wacana adalah 

                                                                 
42 Eriyanto, Analisis Framing (Konstruksi, Ideologi dan Politik  Media), (Yogyakarta, LkiS 

Yogyakarta:2002), h.122. 
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adanya semacam konsensus: bagaimana suatu peristiwa dipahami bersama dan 

dimaknai. Konsensus menyediakan suatu kesatuan: satu negara, satu masyarakat, 

satu budaya dan sering diteremahkan sebagai “kami”: industri kami, kebudayaan 

kami, ekonomi kami, sistem pemerintahan kami, dan sebagainya. Melalui 

konsensus ini realitas yang beragam dan tidak beraturan diubah menjadi yang 

mudah dan bisa dikenal, sesuatu yang plural menjadi tunggal. Lewat konsensus 

ini terjadi proses ketertarikan, minat dan kekuasaan yang sama dalam masyarakat. 

Diandaikan terjadi share politik, ekonomi, dan budaya diantara anggota 

masyarakat di mana masing-masing orang menyerap nilai-nilai yang sama sebagai 

bagian dari anggota atau komunitas politik, ekonomi, dan budaya tertentu. 

Sehingga sesuatu yang pada mulanya terinstitusionalisasi berubah menjadi 

personal. Setiap orang dianggap mempunyai akses yang sama untuk 

mengekspresikan pendapat dan gagasannya dalam struktur dan institusi sosial. 

Background asumption adalah istilah yang dipakai oleh Stuart Hall untuk 

menyebut bagaimana anggota komunitas share terhadap pengetahuan dan bahasa 

yang sama, mereka seakan terikat oleh budaya dan komunitas yang sama sebagai 

sesama anggota. Basis kepercayaan dan kultural yang sama tersebut menyediakan 

budaya yang sama dan diasumsikan hanya ada satu perspektif dalam melihat suatu 

peristiwa, menyediakan suatu pandangan yang kadang disebut sebagai budaya 

atau sistem nilai. 

1. Analisis Wacana Kritis 

Istilah “wacana” berasal dari bahasa Sansakerta wac/wak/vak, „berkata‟, 
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berucap‟.43 Kata wac dalam lingkup morfologi bahasa Sansakerta, termasuk kata 

kerja golongan III parasmaepada(m) yang bersifat aktif, yaitu melakukan 

tindakan ujar. Kata tersebut kemudian mengalami perubahan menjadi wacana. 

Bentuk ana yang muncul dibelakang adalah sufiks (akhiran), yang bermakna 

membendakan. Jadi, kata wacana dapat diartikan sebagi perkataan atau tuturan. 

Oleh para linguis indonesia dan di negara-negara berbahasa melayu lainnya, 

istilah wacana sebagai diuraikan di atas, dikenalkan dan digunakan sebagai bentuk 

terjemahan dari istilah bahasa inggris „discourse‟. Kata discourse berasal dari 

bahasa bahasa latin discursus yang berarti „lari kesana kemari‟, „lari bolak 

balik‟.kata ini diturunkan dari dis (dari/dalam arah yang berbeda) dan currere 

(lari). Jadi, discursus berarti lari dari arah yang berbeda44. 

Istilah discourse ini selanjutnya digunakan oleh ahli bahasa dalam kajian 

linguistik, sehingga dikenal istilah discourse analysis. Istilah discursus beserta 

bentuk adjektivanya, yakni diskursif lebih banyak digunakan oleh para ilmuwan 

sosial. Dalam linguistik, khususnya dalam analisis wacana, wacana digunakan 

untuk menggambarkan sebuah struktur yang luas melebihi batasan-batasan 

kalimat.45 Sejarah discourse analysis atau analisis wacana muncul sebagai reaksi 

terhadap linguistik murni yang tidak bisa mengungkap hakikat bahasa secara 

sempurna.46 Dalam paham ini linguistik yang cenderung lebih terpaku pada unit 

mikro dari sistem kebahasaan, seperti imbuhan, kata, frase, klausa, dan kalimat, 

                                                                 
43

 Mulyana, Kajian wacana, Teori, Metode & Aplikasi Prinsip-Prinsip Analisis Wacana, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), h. 3. 
44

 Ibid., h. 4. 

45
 Alex Sobur, Analisis Teks Media suatu pengantar untuk analisis wacana, analisis semiotik, dan 

analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 12. 
46

 Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis, (Bandung: Yrama Widya, 2009), h. 15 
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dan kurang memberikan perhatian terhadap konteks penggunaan bahasa (language 

use). Sedangkan makna sering kali tidak bisa dipahami secara komprehensif 

dalam kata, klausa, atau kalimat yang dipisahkan dari konteksnya.   

 Wacana dalam ranah sosiologi menunjuk terutama pada hubungan antara 

konteks sosial dari pemakaian bahasa. Sedangkan dalam pengertian linguistik, 

wacana adalah unit bahasa yang lebih besar dari kalimat. Analisis wacana dalam 

studi linguistik ini merupakan reaksi dari bentuk linguistik formal yang lebih 

memperhatikan pada unit kata, frasa, atau kalimat semata tanpa melihat 

keterkaitan antar unsur tersebut.47 

Definisi discourse analysis itu sendiri dapat sangat bevariasi. Seperti 

halnya pendefinisian discourse, teori tentang definisi discourse analysis sangat 

beragam tergantung pada sikap epistimologis dari ahli bahasa yang 

mengemukakan teori tersebut. Meskipun terdapat perbedaan tentang definisi  

discourse analysis, benang merahnya adalah bahwa discourse analysis merupakan 

studi tentang bahasa atau penggunaan bahasa. Istilah analisis wacana adalah 

istilah umum yang dipakai dalam banyak disiplin ilmu dan dengan berbagai 

pengertian. Meskipun ada gradasi besar dari berbagai definisi, titik singgungnya 

adalah analisis wacana berhubungan dengan studi mengenai bahasa/ pemakaian 

bahasa”.48 

Critical Discourse Analysis (CDA), kata “kritis” biasanya dimaknai 

sebagai mempelajari, dan membawa ke permukaan, tentang bagaimana dominasi 

dan ketidaksetaraan dihasilkan melalui penggunaan bahasa. Artinya, dalam 

                                                                 
47

 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LkiS, 2001), h. 3. 
48 ibid., h. 3. 
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sebuah konteks harus disadari akan adanya kepentingan.49 Discourse, dalam CDA, 

dipandang tidak hanya sebagai studi bahasa dari aspek kebahasaan saja, tetapi 

juga dengan konteksnya. Dalam hal ini, konteks berarti tujuan dalam pemakaian 

bahasa, termasuk di antaranya adalah tujuan untuk praktik kekuasaan. Hubungan 

antara bahasa, kekuasaan, dan ideologi adalah sebuah focal point yang krusial 

dalam bahasan analisis wacana kritis. Oleh sebab itu, analisis wacana kritis terdiri 

dari berbagai pendekatan interdisiplin untuk dapat menggambarkan, 

menginterpretasikan, dan menjelaskan hubungan di antara focal point di atas. 

analisis wacana kritis melihat bahasa sebagai faktor penting untuk 

menggambarkan ketimpangan kekuasaan yang terjadi dalam masyarakat. 

Pendekatan utama dalam analisis wacana kritis terutama berhutang budi 

kepada beberapa intelektual dan pemikir seperti: Michel Foucault (1926-1984), 

Antonio Gramsci (1891-1987), sekolah Frankfurt, dan Louis Althusser (1918- 

1990). Gramsi berperan besar terutama dengan teorinya mengenai hegemoni. 

Hal ini memberi kemungkinan bagaimana wacana yang dikembangkan mampu 

mempengaruhi khalayak, bukan dengan kekerasan tetapi secara halus dan 

diterima sebagai suatu kebenaran.50 Althusser memberi sumbangan besar, 

terutama teori ideologi. Ia melihat ideologi sebagai praktik melalui mana 

seseorang diposisikan dalam posisi tertentu dalam hubungan sosial: Individu 

menjadi subjek ideologis melalui proses interpretasi. Dalam proses itulah wacana 

menjadikan individu itu menjadi subjek.51 Bagaimana wacana diproduksi, siapa 
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 Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis, (Bandung: Yrama Widya, 2009), h. 49. 
50 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LkiS, 2001). 

51
 Ibid  
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yang memproduksi, dan apa efek dari produksi wacana? Konsep mengenai 

wacana mutahir diperkenalkan oleh Foucault, sehingga perlu diuraikan beberapa 

pokok pikirannya mengenai wacana. 

Paul-Michel Foucault (1926-1984) adalah seorang filsuf Prancis, 

sejarawan, teori sosial, filolog, dan kritikus sastra. Ia telah memainkan peran 

utama dalam perkembangan analisis wacana melalui karya teoritis dan penelitian 

praktis.52Salah satu hal yang menarik dari konsepnya adalah tesisnya mengenai 

hubungan antara pengetahuan dan kekuasaan dan bagaimana mereka digunakan 

sebagai bentuk kontrol sosial melalui lembaga-lembaga kemasyarakatan. Secara 

umum, Foucault menggunakan metode pendekatan historis genealogis dalam 

analisisnya.   Konsep genealogis Foucault sangat dipengaruhi oleh karya 

filsuf Jerman Friedrich Nietzsche (1844-1900) tentang konstruksi moral melalui 

kekuasaan. Genealogi, menurut Foucault, merupakan penelurusan terhadap 

elemen-elemen yang cenderung dianggap “tanpa sejarah”, seperti seksualitas dan 

elemen-elemen lain dalam kehidupan sehari-hari. Genealogi bukan semata-mata 

bertujuan mencari asal-usul, tetapi menunjukkan pluralitas masa lalu yang 

terkadang saling bertentangan, yang mengungkapkan pengaruh kekuasaan dalam 

pembentukan “kebenaran”. Foucault menyatakan bahwa tidak mungkin 

mendapatkan akses ke kebenaran universal karena mustahil membicarakannya 

dari posisi diluar wacana; tidak ada jalan untuk lolos dari representasi. Dalam 

fase arkeologinya, kebenaran dipahami sebagai sistem prosedur-prosedur untuk 

pemroduksian, pengaturan dan pendifusian kalimat-kalimat. Sedangkan fase 
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 Marianne W. Jorgensen dan Louise J. Phillips, Analisis Wacana Teori & Metode, (Yogyakarta: 

Pustaka pelajar, 2007), h. 28 
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geneologinya, dengan membuat hubungan kebenaran dan kekuasaan, 

denganmenyatakan bahwa kebenaran disematkan dalam dan dihasilkan oleh 

kekuasaan.53 

Peran kekuasaan dalam konstruksi kebenaran memberikan pengaruh pada 

pemikiran Foucault tentang discourse. Discourse, menurut Foucault bukan 

semata-mata serangkaian kata atau proposisi dalam teks, tetapi sesuatu yang 

memproduksi yang lain (sebuah gagasan, konsep atau efek). Wacana dapat 

dideteksi karena secara sistematis suatu ide, opini, konsep, dan pandangan hidup 

dibentuk dalam suatu konteks tertentu sehingga mempengaruhi cara berpikir dan 

bertindak tertentu.38 Satu hal yang menonjol dalam Foucault adalah konsep 

tentang hubungan antara kekuasaan dan pengetahuan. 

Wacana, dalam pemahaman Fairclough, memunyai tiga efek. Pertama 

wacana memberikan andil dalam mengkonstruksi identitas sosial dan posisi 

subjek. Kedua wacana membantu mengkonstruksi relasi sosial di antara orang- 

orang. Dan ketiga, wacana memberikan konstribusi dalam mengkonstruksi sistem 

pengetahuan dan kepercayaan.54 Ketiga efek dari wacana ini adalah fungsi dari 

bahasa dan dimensi dari makna yang dihubungkan dengan identitas, relasional, 

dan fungsi ideasional dari bahasa. Ketiga fungsi tersebut secara bersama-sama 

memberikan sumbangan dalam transformasi masyarakat. Misalnya dalam wacana 

pengajaran di sekolah. Wacana di sini bukan hanya memberi konstruksi hubungan 

di antara guru, murid, dan relasi diantara keduanya, tetapi wacana tersebut 

melekat dalam struktur sosial juga berhubungan dengan sistem pendidikan yang 
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 Ibid., h. 27 
54

 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LkiS, 2001). 
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berpengaruh terhadap struktur sosial. Oleh karena itu, analisis harus dipusatkan 

pada bagaimana wacana itu terbentuk dan dibentuk dari relasi sosial dan konteks 

sosial tertentu.55 

Wacana dalam kehidupan media juga memiliki pengertian yang 

mendalam. Norman Fairclough menyatakan wacana sebagai bahasa yang 

digunakan untuk merepresentasikan suatu praktik sosial, menjelaskan wacana 

sebagai praktik sosial menyiratkan suatu hubungan dialektik antara peristiwa 

diskursif tertentu dengan situasi-situasinya, institusi-institusinya, dan struktur 

sosial yang mewadahinya.56. Wacana harus diartikan sebagai suatu pernyataan 

atau ungkapan yang lebih dari satu ayat dan wacana merupakan penyampaian ide-

ide dari seseorang kepada yang lain. Wacana adalah rangkaian ujar atau rangkaian 

tindak tutur yang mengungkapkan suatu hal yang disajikan secara teratur, 

sistematis, dalam satu kesatuan yang koheren, dibentuk oleh unsur segmental 

maupun nonsegmental bahasa. Jadi wacana adalah proses komunikasi yang 

menggunakan simbol-simbol, yang berkaitan dengan interpretasi dan peristiwa-

peristiwa, di dalam sistem kemasyarakatan yang luas. Teks dalam media adalah 

hasil proses wacana media didalam proses tersebut, nilai-nilai, ideologi, dan 

kepentingan media turut serta. Hal tersebut memperlihatkan bahwa media “tidak 

netral” sewaktu mengkonstruksi realitas sosial. Media mengikutsertakan 

perspektif dan cara pandang mereka dalam menafsirkan realitas sosial. Mereka 

memilihnya untuk menentukan aspek-aspek yang ditonjolkan maupun yang 
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 Alex Sobur, Analisis Teks Media suatu pengantar untuk analisis wacana, analisis 

semiotik, dan analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 29-30 
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 Stefan Titscher, Michael Meyer, Ruth Wodak, dan Eva Vetter, Metode Analisis Teks dan 

Wacana, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 241. 
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dihilangkan, menentukan struktur berita yang sesuai dengan kehendak mereka, 

dan lain-lain. Berita bukanlah representasi dari peristiwa semata-mata, tetapi di 

dalamnya memuat juga nilai lembaga media yang membuatnya. 

Proses konstruksi realitas oleh pelaku pembuat wacana, misal dalam media 

massa dimulai dengan adanya realitas utama berupa keadaan, benda, pikiran, 

orang, peristiwa, dan sebagainya. Media berperan mendefinisikan bagaimana 

realitas seharusnya dipahami, bagaimana realitas itu dijelaskan dengan cara 

tertentu kepada khalayak massa. Diantara berbagai fungsi dari media dalam 

mendefinisikan realitas, media sebagai mekanisme integrasi sosial. Media di sini 

menjaga nilai-nilai kelompok, dan mengontrol nilai-nilai itu dijalankan. Untuk 

mengintegrasikan masyarakat dalam tata nilai yang sama, pandangan atau nilai 

harus didefinisikan sehingga keberadaannya diterima dan diyakini kebenarannya. 

Media dapat mendefinisikan nilai dan perilaku yang sesuai dengan nilai 

kelompok dan perilaku atau nilai apa yang dianggap menyimpang. Perbuatan, 

sikap, atau nilai yang menyimpang bekanlah sesuatu yang alamiah, yang terjadi 

dengan sendirinya, dan diterima begitu saja. Semua nilai dan pandangan tersebut 

bukan sesuatu yang terbentuk begitu saja, melainkan dikonstruksi. lewat 

konstruksi, tersebut media secara aktif mendefinisikan peristiwa dan realitas 

sehingga membentuk kenyataan apa yang layak, apa yang baik, apa yang sesuai, 

dan apa yang dipandang menyimpang.57 

Dalam produksi media yang menjadi dasar proses produksi wacana adalah 

                                                                 
57 Eriyanto, Analisis Framing (Konstruksi, Ideologi dan Politik  Media), (Yogyakarta, LkiS 
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adanya semacam konsensus: bagaimana suatu peristiwa dipahami bersama dan 

dimaknai. Konsensus menyediakan suatu kesatuan: satu negara, satu masyarakat, 

satu budaya dan sering diteremahkan sebagai “kami”: industri kami, kebudayaan 

kami, ekonomi kami, sistem pemerintahan kami, dan sebagainya. Melalui 

konsensus ini realitas yang beragam dan tidak beraturan diubah menjadi yang 

mudah dan bisa dikenal, sesuatu yang plural menjadi tunggal. Lewat konsensus 

ini terjadi proses ketertarikan, minat dan kekuasaan yang sama dalam masyarakat. 

Diandaikan terjadi share politik, ekonomi, dan budaya diantara anggota 

masyarakat di mana masing-masing orang menyerap nilai-nilai yang sama sebagai 

bagian dari anggota atau komunitas politik, ekonomi, dan budaya tertentu. 

Sehingga sesuatu yang pada mulanya terinstitusionalisasi berubah menjadi 

personal. Setiap orang dianggap mempunyai akses yang sama untuk 

mengekspresikan pendapat dan gagasannya dalam struktur dan institusi sosial. 

Background asumption adalah istilah yang dipakai oleh Stuart Hall untuk 

menyebut bagaimana anggota komunitas share terhadap pengetahuan dan bahasa 

yang sama, mereka seakan terikat oleh budaya dan komunitas yang sama sebagai 

sesama anggota. Basis kepercayaan dan kultural yang sama tersebut menyediakan 

budaya yang sama dan diasumsikan hanya ada satu perspektif dalam melihat suatu 

peristiwa, menyediakan suatu pandangan yang kadang disebut sebagai budaya 

atau sistem nilai. 

2. Pemikiran Analisa Kritis Wacana Teun A. Van Dijk 

Model analisis wacana kritis yang dikembangkan oleh Van dijk 

menitikberatkan pada proses yang terjadi pada pengguna bahasa saat mereka 
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memproduksi wacana atau bahasa tersebut, selain itu, model ini juga menekankan 

pada representasi mental  guna memahami wacana dan ikut serta dalam bagian 

interaksi verbal. Van dijk melihat bahwa wacana tidaklah lahir dari ruang hampa 

namun ada ideologi, pengetahuan atau kepercayaan yang juga ikut terbawa dalam 

wacana yang dibuat atau diproduksi yang dianut oleh pemilik wacana.58 Pilihan 

bahasa yang digunakan dalam wacana juga meemiliki fungsi tersendiri dan asumsi 

yang melibatkan bahasa menjadi dasar dari model analisis wacana kritis Van dijk. 

Ada beberapa tujuan yang diharapkan Van dijk saat menganalisis sebuah 

wacana, diantaranya adalah tujuan teoritis sistematis dan diskriptis dimana 

struktur wacana lisan dilihat sebagai obyek tekstual dan perilaku masyarakat dan 

praktek sosial dan budaya sebagai obyek yang berkaitan dengan obyek tekstual. 

Model ini, kerap disebut sebagai model kognisi sosial yang diadopsi oleh Van dijk 

dari lapangan psikologi sosial. Menurutnya, penelitian atas suatu teks tidak melulu 

dilihat bagaimana teks itu terlihat dan dimengerti, namun juga melihat praktek 

soisial masyarakat yang berkembang karena setiap teks tidaklah lahir dari ruang 

hampa dan selalu ada kaitannya dengan keseharian masyarakat dimana teks itu 

lahir.59 

Kognisi sosial adalah gabungan dari tiga model analisis menjadi satu 

kesatuan. Model analisa teks dapat dilihat dalam tiga aspek yaitu; Struktur Makro 

(Struktur Sosial) dengan Struktur mikro yaitu bagian wacana yang berupa 

pemilihn bahasa atau gaya bahasa, pemilihan kalimat dan variabel-variabel yang 

                                                                 
58

 Dr. Haryatmoko, Critical Discourrse analyss (Analisis Wacana Kritis) landasan Teori, 

Metodologi dan Penerapan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2017), 79 
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 Haiatul Imam,” Analisis Wacana Teun A Van Dijk Terhadap Skenario Film ” Perempuan Punya 

Cerita” (Skripsi- UIN Syarif Hidayatullah, 2011), 23.  
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lain. Van Dijk tertarik bagaimana struktur sosial, kelompok kekuasaan dan 

dominasi  yang ada pada masyarakat juga kondisi kesadaran masarakat 

berpengaruh pada teks yang di produksi. Terpenuhi sebuah wacana menurut van 

dijk adalah ketika terdapat tiga dimensi dalam wacana tersebut, yaitu; 

a. Teks 

Dalam teks, menurut van dijk yang diteliti adalah struktru teks tersebut  

juga strategi-strategi wacana yang digunakan untuk tema-tema tertentu. dengan 

membaca dan melihat teks dapat menemukan makna yang diinginkan oleh  si 

pembuat teks atau makna teks itu secara umum dengan jalan menganalisis 

bagaimana proses wacana yang dipakai untuk menggambarkan kejadian, 

seseorang atau peistiwa-peristiwa tertentu. Dalam analisis teks, van dijk 

membaginya menjadi tiga tingkatan.60 

1) Struktur makro. 

Struktur makro adalah  mengetahui makna teks secara global yang dapat 

dilihat pada suatu tema. 

2) Superstruktur 

Superstruktur adalah strukur yang berhubungan dengan teks juga 

berhubungan dengan kerangka teori teks serta bagian-bagian yang ikut 

menyusun teks. 
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3) Struktur Mikro 

Struktur mikro adalah mengetahui makna sebuah teks dengan cara 

mengamati struktur-struktur terkecil dalam sebuah teks seperti kata yang dipakai, 

kalimat yang digunakan, anak kalimat yang dipilih, parafrase bahkan juga gambar 

yang digunakan. 

b. Kognisi Sosial 

Pemaknaan dalam analisis wacana kritis, menurut Van Dijk tidak hanya 

ditentukan oleh struktur teks sebagai penanda pemaknaan,  pendapat ataupun 

ideologi yang diperoleh dari struktrur-struktur yang sudah dijelaskan diatas61. 

Baginya, yang paling penting dalam metode analisisnya adalah tahapan kognisi 

sosial. Tahapan kognisi sosial adalah tahapan dimana penulis memaparkan sebuah 

wacana melalui latar belakang kehidupannya, dan kehidupan sosial dimana 

wacana tersebut lahir. Dalam arti yang sederhana, kognisi sosial adalah alasan 

kenapa seseorang memproduksi sebuah wacana, dan tahapan inilah yang membuat 

analisis wacana kritis yang dibuat van dijk berbeda dengan tokoh-tokoh yang lain. 

Pada intinya, kognisi sosial erat kaitannya dengan kondisi psikologis atau 

mental seorang pemilik wacana, baik itu berupa nilai yang dianutnya, ideologi dan 

sejenisnya. Karena wacana beserta pemaknaannya pada hakikatnya dibentuk oleh 

si pembuat wacana. Dalam kognisi sosial ini, van dijk ingin melihat bagaimana 

pemilik wacana memandang peristiwa, peranan sosial, atau bagaimana pemilik 

wacana memandang manusia lainnya. 

 

                                                                 
61

 Ibid 22-23 
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Teks Kognisi Sosial Konteks Sosial 

c. Konteks 

Yang terakhir dari dimensi analisis wacana ala van dijk adalah konteks sosial 

yang melatarbelakagi teks. Pada tingkatan ini, manusia dapat mengetahuai apa 

dan bagaimana wacana yang saat itu sedang berkembang di masyarakat di tempat 

teks itu lahir. Sebuah teks yang lahir memiliki kaitan dengan wacana yang sedang 

trend dan berkembang di masyarakat selain teks yang lahir seringkali merespons 

atas wacana yang sedang berkembang, respons itu dapat berupa dukungan, 

penolakan ataupun ejekan. 62 karena itu dalam memahami sebuah wacana tidak 

lengkap kalau hanya menggunakan persepsi diri sendiri, namun juga perlu 

diketahui bagaimana respon masyarakat terhadap sebuah wacana yang 

berkembang. 

Tiga bentuk model analisis Van Dijk 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

                                                                 
62

 Umar Fauzan, “ Analisis Wacana Kritis Model Fairclough hingga Mills”, Jurnal Pendidikan, 

Vol, 6 No. 1 Desember, 2014,), 11 
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Karena model analisis wacana kritis yang menggunakan pendekatan sosio-

kognitif membuat model analisis wacana kritis yang dibuat Van Dijk menjadi 

Model Analisis Wacana Kritis yang dibuat Van dijk Banyak digunakan. Model ini 

memnggunakan pendekatan sosial dan psikologis tidak hanya dari masyarakat 

namun juga dari penulis teks. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebuah wacana 

tidaklah lahir dari ruang kosong, selalu ada faktor dibelakanganya seperti faktor 

sosial maupun faktor psikologis dari penulis maupun masyarakat. 

Analisis wacana kritis yang dibuat Van Dijk memilliki fokus yang utama 

pada kognisi sosial. Dalam arti sederhana, Van Dijk menjadikan teks sebagai 

kebahasaan secara umum. Setelah itu ia mengidentifikasi teks itu atau mengetahui 

latar belakang dari pembuat teks dalam memproduksi teks. Setelah semua itu 

analisis ini berakhir pada konteks sosial dimana wacana tersebut lahir dan 

berkembang serta bagaimana respon atau umpan balik yang diberikan masyarakat 

terhadap pemilik teks. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

BAB III 

AKUN TWITTER MEMELORD @MEMEFESS 

 

 

A. TWITTER 

Menurut situs yang resmi, https://Twitter.com/, Twitter merupakan 

aplikasi yang memfasilitasi teman, keluarga maupun rekan kerja untuk tetap 

terhubung dan berkomunikasi dengan pertukaran pesan yang cepat dan berkala. 

Saat diluncurkan pertama kali pada tahun 2006, kehadiran twitter diikuti dengan 

pertanyaan “What are you doing”, lalu tidak lama kemudian berubah menajdi 

”what happenning” pada tahun 2009 di bulan november. Pada tahun 2012 twitter 

kemudian merubah lagi platformnya dan menggambarkan dirinya sebagai 

“jaringan informasi real time yang menghubungkan penggunanya kepada 

peristiwa terbaru, ide, pendapat, dan berita yang dianggap menarik”. 

Tujuan seseorang berkomunikasi di twitter menurut beberapa peneliti 

adalah untuk mengobrolkan tentang kegiatan sehari-hari, percakapan, berbagi 

tautan atau menyampaikan sebuah peristiwa menarik atau peristiwa penitng.63 

Dengan 140 karakter yang dibatasi sebagai batas maksimal teks, pengguna twitter 

dapat berbagi pesan atau berbagi pengalaman dalam bentuk foto, video atau 

tautan. Mengoperasikan twitter pun terbilang mudah, yang diperlukan hanya 

koneksi internet yang lancar dan smartphone lalu dapat mengakses twitter dan 

terhubung dengan pengguna-pengguna yang lain yang juga menggunakanya. 

                                                                 
63

 Hardanto Subagyo, Direktur Bisnis KOMPAS, dalam community meet up “kunci eksistensi: 

Konversi noice menjadi voice” di social media week (SMW), 2015. 

https://twitter.com/
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Fitur-fitur yang disediakan juga terbilang menarik, fitur-fitur seperti 

retweet yang membuat pengguna dimudahkan untuk menyebarluaskan informasi 

kepada pengguna yang lain di luar jangkauan pemilik akun yang memiliki 

informasi utama, atau kalau menggunakan bahasa twiiter orang yang memiiki 

kicauan awal. Setelah itu ada fitur „@‟ atau mention yang diikuti dengan 

username pengguna lain untuk menandai pengguna yang diinginkan juga 

penggunaan „#‟ atau hashtag yang bertujuan mengelompokkam tweet yang 

awalnya berserakan lalu dikelompokkan dan dihubungkan dengan topik-topik 

yang sejenis, jika pengelompokkan itu cukup banyak akan muncul di laman 

pencarian sebagai tweet yang trending. 

Twitter juga dilengkapi dengan fitur search, yang membuat penggunanya 

dapat mengetahui informasi yang terdapat di twitter terkait tema-tema tertentu 

yaitu  dengan menggunakan kata kunci yang ingin diketahui serta menggunakan 

frasa dan kata-kata lain untuk melihat bagaimana pengguna lain menggunakan 

kalimat itu dalam tweet mereka.64 

1. Pengguna Twitter 

Dewasa ini, hampir semua negara rakyatnya menggunakan Twitter, 

dengan asia tenggara, amerika utara dan eropa disebut sebagai benua-benua yang 

orangnya paling banyak menggunakan twitter65. Berbeda dengan media sosial 

yang lain, di twitter, hubungan antara following dan followers tidaklah timbal 

balik, boleh saja diikuti orang lain tanpa harus mengikuti balik orang yang 

                                                                 
64

 Indriya Suciningsih, “analisis wacana Kritis Trending topik Hashtag Crazy Rich Surabaya di 

Twitter”, (Skripsi- UIN Sunan Ampel Surabaya), 2019 
65

 Ibid  
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mengikuti, di twitter, mengikuti akun tertentu berarti  siap menerima informasi 

apapun yang disebarkan oleh akun yang diikuti. 

Kalangan selebriti dan tokoh politik adalah akun yang umumnya memiliki 

banyak pengikut mengalahkan akun-akun perusahaan atau organisasi media, para 

selebriti ini kerap kali berkomunikasi langsung dengan pengikut mereka melalui 

tweet, baik twitter itu dikelola oleh mereka sendiri atau diserahkan kepada orang 

lain untuk dioperasikan, sehingga peran media yang dulunya membatasi selebriti 

atau tokoh politik dan pengikutnya kini semakin berkurang. 

Setelah para selebriti kemudian ada kelompok-kelompok individu seperti 

blogger, jurnalis dan para ahli yang menempati posisi dengan pengikut yang 

cukup banyak di twitter, selain akun yang menunjuk pada orang, ada juga akun-

akun yang dibuat dengan tujuan tertentu seperti akun meme yang khusus 

memproduksi dan menyebarkan informasi tentang meme di twitter ataupun akun 

yang berfokus pada memproduksi video-video lucu atau video yang sedang viral, 

dan akun-akun ini juga memiliki pengikut yang banyak dan terbilang tinggi 

Twitter. 

2. Karakteristik Twitter 

Sebagaimana yang dijabarkan oleh lister, twitter sebagai bagian dari New 

Media memiliki karakteristik sebagai berikut.66 

a. Digitally 

 Seperti media sosial yang lain, twitter juga menggunakan sistem 

digitalisasi. Setiap sesuatu yang dibuat dan disebarkan oleh pengguanya di twitter 

                                                                 
66

 Shaome wu, et at. 2011. Who says What to Whom on Twitter. International World Wide Web 

Conference committe (IW3C2) 
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secara otomatis akan menjadi tampilan seperti yang sudah ditentukan oleh twitter. 

Foto tersebar dan teks tersampaikan pada pengguna twitter yang lain dimanapun 

dan kapanpun. 

b. Interaktitas 

Setiap pengguna twitter terhubung dengan pengguna lain dan mereka 

dapat berbagi pesan, membalas pesan, memberi komentar pada postingan 

pengguna lain. Hal inilah yang membuat media sosial seperti twitter berbeda 

dengan media konvensional yang lain yang hanya satu arah. 

c. Dispersality 

Seringkali, karena banyaknya informasi yang tersampaikan, manusia kerap 

bingung yang mana yang menjadi produksi wacana pertama dan mana yang hanya 

menjadi respon atau sekedar menyebarkan dari wacana pertama tersebut karena 

inforasi yang sangat banyak dan saling terkait satu sama lain. 

d. Virtuality 

Melalui tampilan yang virtual, twitter memberikan pengalaman yang 

berbeda pada penggunanya dalam menyampaikan pesan-pesan mereka yang 

terbiasa menyampaikan pesan melalui telepon seluler biasa, pos ataupun telegram. 

1. Konten Twitter 

Konten-konten yang terdapat pada twitter diantaranya: 

a. Halaman Utama (Home) 

Pada laman home ini yang disimbolkan dengan gambar rumah, berisikan 

kumpulam tweet dari akun-akun yang diikuti di twitter, kumpulan konten-konten 

itu dewasa ini dikenal dengan sebutan time line. 
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b. Profil 

 
Pada laman ini menampilkan data diri pemilik akun beserta informasi-

informasi diri seperti foto profil, foto sampul, tweet yang sudah dibuat dan 

disebarkan, tweet balasan atas tweet orang lain atau hanya sekedar menyukai 

tweet yang di produksi akun lain juga ditampilkan disini. 

c. Pengikut dan Mengikuti 

Pengikut atau  follower adalah akun lain yang ingin menjadikan teman dan 

siap untuk menerima segala informasi yang disebarkan di twitter. Bila mengikuti 

akun orang lain maka informasi yang disebarkan oleh orang lain tersebut juga 

akan muncul di akun atau di timelie masing-masing. 

d. Pemberitahuan 

Fitur pemberitahuan atau notifikasi menampilkan interaksi, aktivitas atau 

tweet dari akun yang diikuti atau seseorang yang sedang berinteraksi dengan akun 

masing-masing. 

e. Favorite 

Fitur favorite adalah kelompok tweet yang ditandai oleh pemilik akun 

dengan tujuan memudahkan saat ingin melihatnya kembali di waktu yang lain. 

Fitur favorite juga memudahkan saat pemilik akun ingin melacak kembali tweet 

yang ingin di cari. 

f. Pesan Langsung (DM) 

Fitur dirrect message adalah fitur pengiriman informasi sederhana seperti 

telpon biasa antar sesama pemilik akun dan tidak bisa dilihat oleh selain akun 

yang dituju. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 
 

 

 

g. List  

Adalahh kelompok akun-akun yang sudah dipilih oleh pemilik akun yang 

berisikan kumpulan akun yang sudah dipilih untuk diikuti oleh pemillik akun. 

h. Trending Topik 

Trending topik berisikan tema-tema hangat yang sedang ramai di 

bicarakan di laman twitter di saat itu juga. Biasanya trending topik berubah setiap 

jam dan setiap waktu karena setiap waktu topik berubah dan topik-topik yang 

terbaru jika dibahas banyak akun akan muncul di trending topik dan menggeser 

trending topik yang sudah lama. Begitu terus menerus. 

Trending topik menyesuaikan dengan setiap kota, setiap negara memiliki 

trending topiknya masing-masing dan pemilik akun hanya melihat tema-tema 

yang trending di wilayahnya atau di negaranya, jika pemilik akun ingin mengubah 

trending topik ke jangkauan yang lebih luas yaitu dengan mengaturnya menjadi 

trending topik dunia maka trending topik yang tampil adalah tema-tema yang 

sedang hangat di seluruh dunia. 

Indriya suciningsih67 meneliti kicauan-kicauan yang ada di twitter dan 

menyimpulkan bahwa topik-topik yang kerap dibicarakan di twitter biasanya: 

1) Spam 

Spam biasanya adalah tweet yang dikirim terus menerus oleh akun yang 

sama, spam yang ramai akhir-akhir ini adalah tweet yang mengarah pada link 

tertentu yang ternyata adalah link tidak jelas yang kadang berisikan virus atau link 

                                                                 
67

 Indriya Suciningsih, “analisis wacana Kritis Trending topik Hashtag Crazy Rich Surabaya di 

Twitter”, (Skripsi- UIN Sunan Ampel Surabaya), 2019 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

 

 

yang jika dibuka memungkinkan pemilik link untuk mencuri informasi dari 

pemilik akun yang meng-klik link tersebut. 

2) Promosi 

Kumpulan tweet promosi adalah kumpulan tweet yang berisiikan promosi 

atau menawarkan barang dagangannya pada akun orang lain. Akhir-akhir ini di 

laman twitter banyak berisikan akun-akun yang kerap menawarkan barang 

dagangannya pada orang lain atau dengan jalan berkomentar di akun orang lain 

yang berisikan prososi diri, promosi barang dagangan, menawarkan produk dan 

lain sebagainya. 

3) Berita 

Adalah tweet yang berisikan berita-berita yang di produksi oleh media-

media yang memiliki akun twitter dan selalu membagikan berita-berita terbarunya 

di twitter seperti detik, Tempo atau Kompas. 

4) Tweet Tidak Penting 

Tweet tidak penting ini bisa dicontohkan dengan tweet seperti ini, “saya 

sudah mandi, saya sedang galau atau saya sedang memikirkannya dan tidak bisa 

melupakannya”. 

5) Obrolan 

Obrolan adalah tweet dua arah  diantara pengguna twitter yang biasanya 

berisikan percakapan ringan atau tweet yang biasanya melibatkan folwers untuk  

menjawab hal-hal tertentu dengan jalan mengajukan pertanyaan riset atau 

mengumpulkan polling. 
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6) Pesan Berulang 

Pesan berulang adalah tweet yang sudah diproduksi oleh sebuah akun dan 

di sebarkan oleh orang lain dengan menggunakan fitur retweet. 

B. Jenis-Jenis Meme 

Dari pengamatan dan pengumpulan data atas akun memelord  maupun 

akun-akun yang lain yang secara khusus memfokuskan postingannya pada 

ppenyebaran meme, ditemukan beberapa jenis  meme yang kerap kali muncul dan 

mendominasi di setiap akun-akun tersebut. 

Di sini akan dijelaskan jenis-jenis meme beserta contohnya: 

1. Meme sindirian 

Meme sindirian adalah meme yang paling banyak ditampilkan 

dibandingkan dengan jenis meme- meme yang lain karena keluasannya. Meme 

sindiran memuat banyak konten, seperti sindiran atas perlakuan teman, sindiran 

atas kebijakan pemerintah hingga sindiran terhadap apapun yang potensial untuk 

disindir seperti beberapa meme  di bawah ini. 
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Contoh meme sindiran 

2. Meme Politik 

                   

      

     Contoh meme politik 

 

 

 

C. Akun Memelord 

Berkaitan dengan perkembangan teknologi utamanaya teknologi 

komunikasi yang semakin pesat tentunya memberikan banyak kemudahan pada 

masyarakat pengguna teknologi komunikasi untuk mendapatkan banyak hal, 

mulai dari mencari informasi, mencari hiburan bahkan mneyebarkan informasi, 

bahkan teknologi komunikasi memungkinkan untuk sekedar menunjukkan 

eksistensi diri. Seiring dengan kemajuan dan kemudahan yang diberikan oeh 
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teknologi komunikasi informasi tersebut juga membawa perubahan pada cara 

berkomunikasi yang juga mulai teralihkan ke ruang cyber atau ruang yang 

disediakan oleh teknologi komunikasi untuk mengkomunikasikan segala macam 

hal mulai dari ide, pemikiran, cita-cita hingga konsep atau sekedar berbagi 

pengalaman. 

Hari ini, komunikasi yang marak dan populer di dunia maya adalah 

komunikasi yang berdasarkan sindiran ataupun  kritikan, biasanya kritikan itu 

diarahkan pada sesuatu yang viral atau sedang menjadi tema hangat yang 

dibicarakan orang  seperti perilaku seseroang yang dirasa aneh dan diluar nalar, 

perilaku yang dianggap menyimpang, aneh, atau kebijakan pemerintah, aturan 

masyarakat dan segala hal. 

Yang membuatnya lebih menyenangkan, di ruang maya siapapun bebas 

mengunggah, meneruskan unggahan, membagikan, atau memberi komentar. 

Semakin kesini, peranan media sebagai sumber informasi  yang satu arah tidak 

lagi memberikan cukup kepuasan dan orang mulai beralih ke media seperti media 

sosial untuk mendapatkan informasi karena disamping mendapatkan informasi, 

media sosial juga memberikan ruang komunikasi dimana pemberi informasi dan 

penerima informasi bisa saling berkomunikasi dan lebih interaktir. 

Beberapa tahun ini, media sosial semakin marak dengan gambar yang 

disertai teks yang bisanya berisikan sindiran, kritikan dan hiburan yang dikenal 

dengan meme. Meme lazimnya adalah gambar yang berisikan teks yang 

mengandung pesan sosial walaupun tidak semua gambar dengan teks adalah 

meme ada juga seperti video, yang mengandung ide berupa pesan sosial, kritik 
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sosial, kritik budaya dan tidak jarang meme dibuat hanya untuk sebuah hiburan 

atau untuk kepuasan individu.68 

 Diantara akun media sosial yang keseluruhan unggahannya adalah meme 

adalah akun twitter memelord@memefess 

1. Profil Akun Memelord@memefess 

Akun memefess@memelord adalah akun meme yang dibuat dengan tujuan 

membagikan dan mneyebarkan meme untuk pengguna twitter. Akun ini dibuat 

pada bulan juli 2019 dan sampai sekarang sudah memiliki 225 ribu follower dan 

memiliki 37 ribu postingan yang hampir 99 persen dari 37 ribu postingan itu 

adalah meme.69 

Di bio profil tersebut tertulis ,”Bot acc. Tweet With “Yeet!” are DM 

Submission thus posted automatically. Retweet=endorsment. Not accepting paid 

promote tweets, only memes | CP: discord” 

Yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia versi fitur terjemahan yang 

sudah disediakan oleh twitter sendiri berarti, “ Bot Acc, Tweet dengan “yeet” 

adalah kirimanDM sehingga diposting secara otomartis. Retweet = dukungan. 

Tidak menerima tweet promosi berbayar, hanya pepe | Cp: Perselisihan.70 

 

 

 

                                                                 
68

 Ririn putri wahyuni,”Penggunaan Gambar Meme Terhadap Kepuasan Khalayak:, Jurnal FLOW, 

Vol III. No. 07. 2007. 
69

 https://twitter.com/memefess  diakses pada tanggan 1 Maret 2021 pukul 16:51 
70

 Ibid  

https://twitter.com/memefess
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2. Aturan dalam akun memelord 

Pada tanggal 4 juli 2019 pukul 16:38 saat akun ini pertama dibuat, admin 

memelord@memefess membuat aturan main jika untuk setiap meme yang dikirim 

oleh pengguna twitter yang lain sehingga layak untuk disebarkan di akun ini. 

Aturan main itu adalah tidak boleh mengrim ujaran kebencian, teror, pornografi, 

link selain link twitter. 
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Kemudian pada bulan november 2019 tepatnya pukul 11:27, admin akun 

meme ini mmemperingatkan kepada semua followernya untuk berhenti mengikuti 

akun memelord@memefess ini jika dirasa konten-konten meme yang diupload di 

akun ini menyinggung perasaan atau membuat sakit hati beberapa pengguna 

twitter yang mengikutinya. 

Peringatan ini dibuat dalam bentuk tulisan dan termasuk beberapa 

postingan akun memelord@memefess yang bukan meme dan dibuat dalam bahasa 

inggris. Berikut isi postingan tersebut: 

“ For your own safety, i suggest you unfollow this acc if u dont enjoy 

some jokes here (even dark jokes). I marked all media posted here as sensitive 

contents. If u think u might got easily offended, then dont come. Dont play in 

the forest if u hate trees.” 

Postingan ini, jika diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia menggunakan 

fitur terjemahan yang disediakan oleh twitter menjadi: 

“Untuk keamanan anda sendiri, saya sarankan anda berhenti 

mengikuti akun ini jika anda tidak menikmati lelucon yang disini (bahkan 

lelucon gelap). Saya menandai semua media yang diposting disini sebagai 

konten sensitif. Jika kamu pikir kamu akan mudah tersinggung, maka 

jangan datang. Jagan bermain di hutan jika kamu benci pohon.” 
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3. Postingan di akun memelord@memefess dan jenis kritiknya  

Setelah didokumentasikan dan dikumpulkan postingan meme yang 

disebarkan olehh akun memelord@memefes dan diklasifikan berdasarkan kritik 

yang disampaikan pada bulan januari 2021 terhitung sejak tanggal 01 januari 2021 

hingga 15 januari 2021, didapatkan beberapa jenis kritik mulai dari kritik terhadap 

cara beragama, kritik terhadap pemerintah, kritik terhadap Pendidikan dan 

institusi Pendidikan, kritikan terhadap gaya hidup mulai dari gaya hidup orang 

pacaran, hingga kritikan terhadap penggunaan barang atau sesuatu yang tidak 

pada tempatnya. Berikut penulis lampirkan beberapa  contoh postingan dari setiap 

jenis kritik. 

a. Kritik terhadap agama, institusi agama maupun cara beragama 

 

Meme yang berisikan keheranan dari tom dalam serial tom and jerry ini 

sambil membaca selembar koran yang berisi peta hutan Kalimantan yang semakin 

lami semakin berkurang akibat penebangan manusia dan ekspresi keheranan 

akibat omongan orang yang mengatakan bahwa banjir di Kalimantan adalah adzab 

yan diberikan tuhan pada manusia. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 
 

 

 

b. Kritik terhadap pendidikan dan institusi pendidikan 

 

Meme yang berisikan wawancara singkat antara dua orang yang mewakili 

sebagai rector dan mahasiswa ini  menjelaskan bagaimana potret Pendidikan 

tinggi di Indonesia yang memberatkan mahasiswa dan menjelaskan bagaimana 

kampus tetap memberikan ketentuan UKT yang meringankan mahasiswa karena 

sistem kuliah yang online membuat mahasiswa tidak bisa mendapatkan fasilitas 

yang seharusnya. 

c. Kritikan terhadap wanita-wanita muda masa kini 
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Meme yang menjelaskan bagaimana wanita-wanita pada masa dulu dan 

sekarang yang digambrakan dengan dua gambar hewan yang sepertinya anjing ini, 

yang satunya berotot dan kekar menunjukkan bukti ketangguhan dan yang satunya 

kecil, dan terlihat adalah kritikan terhadap potret Sebagian besar wanita hari ini 

yang terlihat kuah dengan “sok sange” padahal lemah dan mudah insecure atau 

cemas. 

d. Kritik terhadap pemerintah 

 

Meme yang berisikan dua gambar yang satu gambar dengan kota-kota 

indah dan yang satunya gambar rumah-rumah yang terendam banjir dan kotor 

adalah kritikan terhadap pemerintah yang seringkali demi alasan pembangunan 

dan kesejahteraan segelintir orang, biasanya orang kaya rela merusak alam dan 

menebangi hutan hingga menyebab banjir disaat musim hujan. 
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BAB IV 

ANALISIS WACANA TEUN A. VAN DIJK 

 

 

Analisis yang disajikan dalam penelitian ini ada empat kategori seperti 

yang sudah penelliti kelompokkan sebelumnya di Bab III dan untuk memudahkan 

dan menyederhanakan analisis, penulis memilih untuk mengelompokkan kembali 

data-data yang sudah penulis dapatkan melaui akun memelord@memefessyang 

dimulai sejak tanggal 01 januari 2021 sampai 15 januari lalu menganalisisnya 

menggunakan teori analisa wacana kritis Van Dijk satu persatu. 

A. Analisis 

1. Kritik terhadap agama, institusi agama dan cara beragama 

Secara umum, data awal yang diteliti menurut Van Dijk adalah Teks. 

Beberapa gambar yang diunggah di akun memelord@memefess berisikan meme 

yang mengkritik bagaimana cara beragama seringkali tidak menggunakan akal 

sehat dan sembrono dalam mengambil kesimpulan atas kejadian sehari-hari. 

2. Teks 
 

a. Struktur Makro 
 

Struktur makro dalam sebuah teks meme secara umum memberi 

informasi tentang tema yang diangkat. Dalam pembahasan kelompok 

pertama adalah pembahasan tentang kritik meme terhadap cara beragama 

di Indonesia. Terdapat dua gambar meme yang diposting , berdasaran 

kriterianya, diketahui bahwa yang dikritik adalah cara beragama 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 
 

 

 

masyarakat Indonesia yang menjadi sasaran kritikan.  Dua gambar itu akan 

ditampilkan dalam table berikut. 

             Table 1.0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar a. kritik terhadap cara beragama ditandai dengan diksi “banjir itu 

adzab” dan “Mulut Siapa itu”. Yang mencerminkan bagaimana anehnya cara 

berfikir Sebagian orang-orang di Indonesia yang seringkali tidak menggunakan 

akal sehat. Gambar b. kritik terhadap cara sikap orang Indonesia yang ditandai 

dengan tema “pedo dan Furry” dan “mengakui kedaulatan Israel” yang pertama 

dalam dialog seseorang mengaku kalau dirinya pedofil dan furry namun 

dimaafkan dengan alasan persahabatan namun langsung dihajar begitu mengakui 

kedaulatan Israel. 

Subtema Kritik  Meme 

Logika berfikir orang beragama 

 

Logika berfikir dan sikap 
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b. Super Struktur: skema meme agama 

 
Secara sederhana, skema adalah cara komunikator meletakkan pesan 

penting yang ingin disampaikan kepada pembaca.  Meme berbeda dengan 

wacana-wacana yang lain yan memiliki skema yang berbeda dalam hal penyajian 

informasi.  Hal itu disebabkan karena meme menggabungkan gambar dan tulisan 

dalam satu tempat utuh, maka teks yang ditampilkan adalah teks yang padat dan 

tidak berupa paragraf panjang karena tidak memungkinkan yang seringkali teks 

ini ada sebelum gambar, diantara gambar atau di bawah gambar. Dilihat dari 

komponennya, meme terdiri atas gagasan utama dan gagasan pendukung, lalu 

diperjelas dengan adanya gambar. 

Meme memelord@memefess dalam kasus meme sebagai kritik cara 

beragama memiliki skema yang sangat sederhana yang hanya terdiri atas gagasan 

utama dan gagasan pendukung. Teks yang sangat terbatas bertujuan agar pembaca 

dapat memahami pesan yang ingin disampaikan. Sedangkan gambar digunakan 

sebagai pendukung, karena akan aneh dan sulit dimengerti meme jika tidak 

disertai dengan gambar sebagai gagasan pendukung. 

c. Struktur Mikro 

Meme memiliki struktur mikro yang berbeda dengan artikel di koran, 

berita di majalah utamanya pada kelengkapan teks.  Dalam artikel koran atau 

berita di majalah memiliki elemen semantik, sintaksis, stilistik, maupun retoris 

yang lengkap dan detail dan kelengkapan elemen itu tidak dimiliki oleh meme. 

Teks dalam meme sangat sederhana yaitu hanya teks-teks singkat yang didukung 
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dengan gambar. Mengetahu hal itu, analisis data menggunakan teori van dijk 

disesuaikan dengn data yang tersedia seperti table berikut.  

Table 2.0 

 

  

 

 

 
 

 

 

Elemen semantic dalam penelitian ini lebih berfokus pada unsur maksud. 2 

meme yang ditampilkan diatas menunjukkan informasi secara tidak langsung 

(Implisit). Pemilihan informasi tidak langsung dalam meme adalah bentuk 

kreatifits agar meme terlihat unik dan menarik. Secara umum substasi meme 

adalah mengkritik cara beragama Sebagian orang di Indonesia yang seringkali 

tidak mneggunakan akal sehat.  Substansi kritik tersebut memiliki posisi penting 

di dalam meme sehingga unsur-unsur lain seperti kaidah berbahasa yang baik dan 

benar serngkali diabaikan. 

Dalam menyampaikan kritik, strategi kritik yang disampaikan dalam 

meme dapat dilhat dari peggunaan diksi yang apa adanya, informal.  Karena 

dengan demiikian, meme dapat menjangkau semua kalangan dengan usis, latar 

belakang dan Pendidikan yang berbeda-beda. 

Semantik 

Informasi yang disajikan implisit 

Sintaksis 

Bentuk Kalimat: menggunakan 

kalimat utama dan kalimat 

pendukung 

Stilistik 

Leksikon: lugas 

Gaya bahasa: satire  

Grafis 

Gambar untuk memperjelas ide.  

(Peta, tokoh kartun) 
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Namun, penyampaian maksud dengan pola Bahasa yang cenderung bebas 

(tanpa kaidah Bahasa) dan bersifat implisit memiliki resiko salah persepsi oleh 

pembaca dan untuk mengurangi resiko kesalah-pahaman tersebut dibuatlah 

gambar untuk mendukung gagasan meme tersebut. 

d. Kognisi Sosial dan Konteks Sosial 

Secara singkat, pada tataran kognisi sosial menurut Van Dijk, tugas 

peneliti adalah menganalisis bagaimana kognisi pembuat meme dalam memahami 

seseorang atau peristiwa tertentu71. Inti dari analisis wacana kritis Van Dijk adalah 

pendekatan sosio kognitif penulis wacana tersebut. 

Dalam kasus memelord@memefess sulit untuk menegetahui ideologi, latar 

belakang maupun kognisi adminnya melalui melalui data-data pribadi penulis 

karena tidak ada informasi apapun mengenai latar belang admin 

memelord@memefess. Dalam hal ini, peneliti untuk melihat kognisis penulis 

adalah dengan melihat postingan-postingan yan di tampilkan di akun ini karena 

hanya car aini yang memungkinkan, disamping itu peneliti percaya berpegang 

dengan prinsip bahwa orang hanya kan memberikan apa yang mereka miliki dan 

melihat postingan-postingan dalam akun memelord@memefess dapat menjadi 

jalan untuk melihat kognisi penulis tersebut. 

Dari pengamatan terhadap akun memelord@memefess, peneliti menilai 

bahwa gambar dengan tema kritik agama terhitung mulai tanggal 1 januari 2021 

hingga 15 januari 2021 adalah kritik terhadap cara beragama yang radikal dan 

seringkali tidak menggunakan akal sehat. Dari hal ini, penenliti berkesimpulan 

                                                                 
71

 Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana KritisI, (Bandung: PT Refka Aditama, 2014), 157 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 
 

 

 

kalau latar belakang adminnya adalah orang dengan latar belakang Pendidikan 

yang baik dan mengutamakan akal sehat dalam memutuskan atau menyimpulkan 

segala seuatu. Karena hal itulah memiliki sensitifisme yang cukup tinggi dengan 

orang-orang yang beragama dengan tidak menggunakan akal sehat. 

Meme kritik agama dalam akun memelord@memefess ini menunjukkan 

kritik atas cara beragama beberapa orang di Indonesia yang menyeleweng dari 

akal sehat dan hal ini adalah cara beragama yang tidak baik dimana semua hal 

atau kejadian yang tidak menyenangkan seperti bencana Gunung Meletus, Banjir 

ataupun Gempa Bumi dilihat sebagai adzab yang diberikan oleh tuhan pada 

manusia karena manusianya yang banyak salah dan segala macamnya seperti 

meme Tom yang memegang kertas dalam gambar a. berisikan peta alam hutan 

Kalimantan diatas yang semakin menipis hutannya akibat penebangan hutan skala 

besar yang dilakukan hampir tiap tahun dan tanpa henti yang menyebabkan fungsi 

hutan sebagai penyerap air semakin berkurang sehingga air hujan yang tidak bisa 

ditampung tersebut mengalir kemana-mana dan terjadilah  banjir. 

1. Seperti diketahui, sejak tanggal 9 januari 2021 cuaca buruk menyebabkan 

banjir di Kalimantan selatan dan menenggelamkan banyak rumah juga 

memutus banyak ruas jalan yang berefek pada putusnya akses komunikasi ke 

berbegai tempat disana. Beberapa orang melihat kalau banjir ini adalah adzab 

yang diberikan oleh Tuhan karena pemimpin Indonesia banyak yang dholim, 

rakyat Indonesia banyak yang gemar melakukan maksiat yang membuat tuhan 

murka dan tidak senang sehngga menimpakan adzab yang pedih pada rakyat 
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Indonesia salah satunya berupa banjir yang terjadi di Kalimantan selatan  

tersebut. 

Dalam gambar meme tersebut, Tom yang memegang koran berisikan peta 

alam hutan Kalimantan terlihat heran bagaimana orang-orang bisa berfikir 

kalau itu adala adzab yang diberikan padahal nyatnya itu adalah konsekuensi 

logis dari penebangan hutan yang semakin marak yang menyebabkan daya 

serap air semakin berkurang. Meme yang disertai tulisan “mulut siapa itu” 

seolah-olah ingin menghajar orang tersebut karena memiliki mulut yang tidak 

dijaga dan hanya sekedar mengucapkan tanpa tahu sebabnya. 

2. Selanjutnya dalam gambar percakapan antara spongebob dan Patrick yang 

dimulai dengan pengakuan spongebob kalau dia adalah pedofil dan furry 

namun dibiarkan saja oleh Patrick dan tetap mengangapnya sebagai temannya  

lalu spongebob mengaku kalau dia mnegakui kedaulatan Israel dan langsung 

dihajar oleh Patrick adalah Kritika terhadap cara beragama orang-orang di 

Indonesia yang dalam hal ini adalah sikap yang menerima orang menikahi 

anak di bawah umur seperti yang dulu pernah dilakukan oleh nabi Muhammad 

SAW padahal konteks sosialnya berbeda dengan konteks sosial hari ini dan 

opini public dalam melihat pernikahan dengan anak dibawah umur juga 

berbeda dengan orang orang hari ini dan hal ini malah dianggap biasa oleh 

beberapa orang islam di Indonesia yang justru mereka akan marah sekali jika 

mengakui kedaulatan Israel padahal secara hukum internasional Israel adalah 

negara yang sah dan diakui dunia, dan mayoritas alasan orang membenci 

dengan orang yang mengakui kedaulatan Israel adalah perbuatan negara Israel 
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yang selalu mengganggu negara palestina dan sering terlibat perang yang 

diketahui bahwa mayoritas penduduk palestina adalah orang-orang islam dan 

hal ini menyulut rasa tidak terima di beberapa kalangan islam sehingga 

membuat mereka berpendapat bahwa siapapun yang mengakui kedaulatan 

Israel akan mereka hajar. 

B. Analisis Filosofis 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan penduduk muslim terbanyak di 

Indonesia, hal ini adalah kebanggaan tersendiri bagi penganutnya disamping 

sebagai penganut islam terbanyak, Indonesia mayoritas penduduknya adalah 

islam. 

Sialnya, sebagai penganut islam terbanyak, umat islam di Indonesia seringkali 

bertindak terlalu ceroboh dan mencoreng nama baik islam itu sendiri di mata 

internasional maupun di mata pengaut agama yang lain. Paham yang berlaku 

universal di dunia saat ini adalah paham Humanity yang meletakkan manusia pada 

posisi puncak dalam hal apapun dan mengangungkannya melebihi apapun. Dari 

paham inilah muncul asas yang terkenal dan diaut oleh seluruh dunia sebagai Hak 

Asasi manusia yang isinya meliputi hak berpendapat, bertahan hidup dan berfikir 

bebas. 

Sebagai golongan mayoritas, umat islam merasa terlalu overpower dengan 

banyaknya penganut yang seringkali mereka ingin menguasai segala hal dan 

segala hal yang tidak sesuai dengan mau mereka tidak boleh ada di negeri ini, dan 

ini ironi. 
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Jika memperhatikan meme diatas, itu adalah sekian contoh betapa pola 

pikir yang mereka ajukan pada publik seringkali tidak masuk akal. Pembuat meme 

itu seolah ingin mengatakan bahwa umat islamm sudah keterlaluan, sulit befikir 

rasional dan menggantungkan segala hal pada Tuhan. 

Dalam kasus meme hutan yang semakin menipis hingga menyebabkan 

banjir, itu adalah pesann bahwa umat islam memang tidak rasional dalam berfikir 

bahkan mungkin tidak mau rasional, selalu berlindung dibalik adzab, Tuhan, 

Takbir dan banyaknya massa. Pola pikir ini menghambat kemajuan dan mencegah 

sebagai bangsa kesulitasn untuk memecahkan masalah, karena prasyarat pertama 

untuk memecahkan maslah adalah mengakui masalah itu ada dan mulai 

merumuskan jalan pemecahannya. 

Jika misalnya menyebut banjir sebagi adzab dari tuhan yang diketahui 

status di alam semesta sangatlah luhur juga mulia hingga tidak ada satupun yang 

bisa menandinginya dan tuhan adalah penguasa alam semesta maka ini 

menicptakan kepasrahan pada diri masing-masing. Bagaimana mungkin bisa 

melawan tuhan karena dia diatas segalanya. 

Dalam analisis wacana kritis yang diajukan Van Dijk bahwa setiap wacana 

yang lahir selalu membawa banyak hal yang menyertai wacana tersebut diantara 

banyak hal itu adalah kritik, ideologi hingga hubunga relasi kuasa yang tidak 

imbang. 

Dalam kedua meme diatas terkandung tiga hal tersebut, meme itu 

berisikan kritikan atas perilaku beragama yang tentu saja itu adalah perilaku 

beragama umat islam sebagai golongan mayoritas yang memiliki kecacatan dalam 
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berfikir sehingga tidak bisa menemukan pokok paling dasar dari sebuah 

permasalahan yang karena tidak menemukan pokok paling dasar itu berakibat 

sulitnya menemukan solusi karena dari awal memang sudah keliru. 

Selain kritik meme itu membawa Kembali ideologi lama dan seolah 

diingatkan kembali pada masa-masa jauh sebelum eropa mengalami renaissance 

dimana agama menguasai hampir segala lini kehidupan manusia dan tokoh-tokoh 

agama jadi panutan dan tahu sendiri bagaimana efek itu terjadi pada saat itu, 

kemajuan sulit didapatkan dan melahirkan sikap-sikap tidak rasional dan 

membodohkan masyarakat hingga muncullah zaman yang disebut sebagai 

renaissance yang mencoba mengembalikan semua persoalan pada  tempatnya. 

Jika masalahnya adalah masalah dunia maka solusinya adalah dengan cara 

dunia, tidak perlu bawa-bawa tuhan atau jika orang berfikir dia mendukung Israel 

maka biarlah, setiap orang memiiki hak untuk membela siapapun sama seperti 

setiap orang memiliki hak untuk berfikir bebas. Negara tidak melarang itu dan 

sependek pengetahuan saya agama juga tidak melarang itu. 

Renaissance mencoba mengemblikan posisi itu dan sekian lama cara 

berfikir ini dengan ideologi humanismenya membawa pada banyak kemajuan dan 

menolong menyelesaikan banyak persoalan. Karena ideologi ini percaya bahwa 

manusia adalah makhluk yang paling berakal di bumi dan manusia harusnya bisa 

mengatasi semua masalah di bumi. Ideologi ini seolah-olah berkata pada orang-

orang yang fanatic pada Agamanya tersebut untuk tidak manja dan selalu 

merengek pada tuhan. 
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Sebagai golongan mayoritas tentunya tidak mudah mengajak mereka 

untuk berubah, Karena dalam iklim demokrasi suara mayoritas sangat 

diperhitungkan dan dalam hal inilah relasi kuasa yang tidak imbang terlihat. 

Kuasa mayoritas yang membawa identitas agama dan semangat beragama sulit 

dikalahkan dan sulit dirubah dengan Tindakan, hanya bisa mengingatkan mereka 

bahwa pola pikir ini keliru dan apa yang mereka pikirkan itu tidak layak untuk 

diajukan pada public dengan penganut agama yang bermacam-macam ini 

walaupun umat islam adalah mayoritas. 

4. Kritik terhadap pendidikan dan institusi pendidikan 

a. Teks  

1) Struktur Makro 

Struktur makro dalam sebuah teks meme secara umum memberi informasi 

tentang tema yang diangkat. Dalam pembahasan kelompok kedua adalah 

pembahasan tentang kritik meme terhadap institusi Pendidikan, pesrta didik dan 

fungsi Pendidikan di Indonesia. Terdapat tiga gambar meme yang diposting, 

berdasaran kriterianya, diketahui bahwa yang dikritik institusi Pendidikan, peserta 

didik dan fungsi Pendidikan di Indonesia yang menjadi sasaran kritikan.  Tiga 

gambar itu akan ditampilkan dalam table berikut. 
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Table 3.0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Subtema Kritik Meme 

Biaya Pendidikan 

 

Manfaat pendidikan 

 

Perilaku peserta didik 
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Gambar a. kritik terhadap cara institusi pendidikan ditandai dengan diksi 

“UKT Seperti Biasa” yang diucapkan oleh seorang rektor yang mana dalam meme 

ini diwakili oleh Tuan Crabs dalam seriap Spongebob Squarepants yang memiiki 

sifat mata duitan. 

Gambar b. kritik terhadap fungsi Pendidikan di Indonesia di masa depan, 

menariknya dalam meme kedua ini tidak ada teks yang ditampilkan oleh pembuat 

meme melainkan hanya gambar dan angka, satu gambar anak kecil yang 

menghitung dengan jarinya dan dibawahnya gambar kalkulator. 

Gambar c. kritik terhadap perilaku peserta didik di Indonesia yang ditandai diksi 

“Ngerjain Tugas” dan “Ngtatain anak orang” diserati gambar orang mengetik 

pelan dengan satu persatu perhuruf dan jari yang mengetik dengan cepat ini 

merupakan kritik terhadap perilaku peserta didik di Indonesia. 

b. Super struktur: skema meme pendidikan 

Secara sederhana, skema adalah cara komunikator meletakkan pesan 

penting yang ingin disampaikan kepada pembaca.  Meme berbeda dengan 

wacana-wacana yang lain yan memiliki skema yang berbeda dalam hal penyajian 

informasi.  Hal itu disebabkan karena meme menggabungkan gambar dan tulisan 

dalam satu tempat utuh, maka teks yang ditampilkan adalah teks yang padat dan 

tidak berupa paragraf panjang karena tidak memungkinkan yang seringkali teks 

ini ada sebelum gambar, diantara gambar atau di bawah gambar. Dilihat dari 

komponennya, meme terdiri atas gagasan utama dan gagasan pendukung, lalu 

diperjelas dengan adanya gambar.  
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Meme memelord@memefess dalam kasus meme sebagai kritik dikritik 

institusi Pendidikan, pesrta didik dan fungsi Pendidikan memiliki skema yang 

sangat sederhana yang hanya terdiri atas gagasan utama dan gagasan pendukung. 

Teks yang sangat terbatas bertujuan agar pembaca dapat memahami pesan yang 

ingin disampaikan. Sedangkan gambar digunakan sebagai pendukung, karena 

akan aneh dan sulit dimengerti meme jika tidak disertai dengan gambar sebagai 

gagasan pendukung. 

c. Struktur mikro 

Meme memiliki struktur mikro yang berbeda dengan artikel di koran, 

berita di majalah utamanya pada kelengkapan teks.  Dalam artikel koran atau 

berita di majalah memiliki elemen semantik, sintaksis, stilistik, maupun retoris 

yang lengkap dan detail dan kelengkapan elemen itu tidak dimiliki oleh meme. 

Teks dalam meme sangat sederhana yaitu hanya teks-teks singkat yang didukung 

dengan gambar. Mengetahu hal itu, analisis data menggunakan teori van dijk 

disesuaikan dengn data yang tersedia seperti table berikut. 

Table 4.0 

 

 

 

 

 

 

Semantik 

Informasi disajikan eksplisit dan 

implisit 

Sintaksis 

kalimat utama dan pendukung 

Stilistik 

Leksikon: Lugas 

Gaya bahasa: Terus terang, satire 

Grafis 

Kartun, adegan dalam gambar, 

gambar benda 
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Elemen semantic dalam penelitian ini lebih berfokus pada unsur maksud. 3 

meme yang ditampilkan diatas menunjukkan informasi secara tidak langsung 

(Implisit). Pemilihan informasi tidak langsung dalam meme adalah bentuk 

kreatifits agar meme terlihat unik dan menarik. Secara umum substasi meme 

adalah mengkritik dikritik institusi Pendidikan, pesrta didik dan fungsi Pendidikan 

di Indonesia. Substansi kritik tersebut memiliki posisi penting di dalam meme 

sehingga unsur-unsur lain seperti kaidah berbahasa yang baik dan benar seringkali 

diabaikan. 

Dalam menyampaikan kritik, strategi kritik yang disampaikan dalam 

meme dapat dilhat dari peggunaan diksi yang apa adanya, informal.  Karena 

dengan demiikian, meme dapat menjangkau semua kalangan dengan usia, latar 

belakang dan Pendidikan yang berbeda-beda. 

Namun, penyampaian maksud dengan pola Bahasa yang cenderung bebas 

(tanpa kaidah Bahasa) dan bersifat implisit memiliki resiko salah persepsi oleh 

pembaca dan untuk mengurangi resiko kesalahpahaman tersebut dibuatlah gambar 

untuk mendukung gagasan meme tersebut. 

d. Kognisi sosial dan konteks sosial 

Dari pengamatan terhadap postingan tentang kritik Pendidikan yang 

diunggah di akun memelord@memefess dapat diketahui bagaimana posisi 

pembuat meme dalam dunia Pendidikan di Indonesia, diantara posisi yang jelas 

itu adalah ketidak setujuan terhadap beberapa keputusan di dunia Pendidikan di 

Indonesia seperti UKT yang tetap dibayar penuh padahal mahasiswa tidak 

mendaptkan fasilitas secara penuh dan pembelajaran juga tidak maksimal, 
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kemudian ketidak setujuan itu juga dilihat dari gambar kedua dimana iklim belajar 

di dunia Pendidikan banyak yang tidak memiliki efek di masa depan yang 

dicontohkan dengan anak kecil repot menghitung bilangan ratusan padahal Ketika 

dia sudah dewasa bergantug pada computer untuk menemukan jawaban yang 

benar terkait hitungan dan itu adalah efek pendidikn yang tidak memiliki orientasi 

masa depan, dan dilanjutkan dengan gambar ketiga yang dapat peneliti simpulkan 

bahwa pembuat meme menyindir peserta didik di Indonesia yang sangat lemas 

Ketika mengerjakan tugas yang  mana hal itu adalah bagian dari pembelajaran 

yang harus dilakukan ketimbang menghina atau mem-bully anak orang lain yang 

anehnya dilakukan dengan semangat. 

Seperti di ketahui, pada bulan januari termasuk bulan-bulan terakhir proses 

Pendidikan semester ganjil di beberapa perguruan tinggi di Indonesia yang 

dilakukan dengan sistem online karena kasus covid-19 tidak memungkinkan 

untuk melakukan pembelajaran tatap muka. Kondisi ini membuat kampus menjadi 

sepi, banyak fasilitas yang tidak terpakai. Meraskan fakta itu, muncul banyak isu 

penolakan tentang diturunkannya nominal Uang Kuliah dari angka normal 

mengingat pembelajaran juga dilaksanakan dengan tidak normal dan mahasiswa 

tidak merasakan fasilitas fisik apapun dari kampus. 

1. Dalam gambar yang diwakili Tuan Crabs sebagai rektor yang ditanyai 

mahasiswa yang diwakili dengan diksi “mahasiswa kuliah daring dan tidak 

merasakan fasilitasnya, gimana UKT?” yang disampaikan oleh mahasiswa 

yang dalam meme tersebut diwakili oleh seorang reporter dalam dunia 
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spongebob squarepants dan dijawab oleh rektor sambil tersenyum bangga 

yang diwakili diksi “UKT seperti Biasa”. 

Meme ini seolah mengkritik bagaimana kampus-kampus hanya memikirkan 

masalah uang bukan memikirkan persoalan Pendidikan, sosial masyarakat 

maupun kondisi terkini dari dunia. Padahal nyatanya kasus covid-19 

menghentikan banyak kegiatan, banyak perdagangan, ekoomi mandeg, 

hiburan mulai berkurang, kerumunan dilarang dan dalam efek ekonomi 

membuat pendapatan masyarakat berkurang dari biasanya, hal ini harusnya 

membuat kampus lebih peka dengan menurunkan total nominal UKT dari 

besaran yang biasa mengingat kondisnya yang tidak memungkinkan. 

2. Kemudian pada gambar yang kedua menjelaskan tentang seorang anak kecil 

sat kecil menghitung bilangan-bilangan matematia dengan serius yang 

ditandai dengan teks “aku ketika kecil” lalu dibawahnya gambar kalkulator 

dan diatasnya tertulis “aku ketika dewasa”. 

Meme ini ingin menunjukkan bahwa budaya Pendidikan di Indonesia tidaklah 

ramah dengen kemajuan zaman. manusia seolah-olah ingin dilatih mandiri 

dengan memberdayakan kemampuan akal dengan maksimal namun Ketika 

dewasa ternyata hal itu tidaklah berhasil, justru sebaliknya, kemudahan 

teknologi membuat manusia merasa seolah pelajaran-pelajaran yang 

didapatkan waktu kecil dengan pembelajaran yang serius ternyata tidaklah 

digunakan ketika dewasa.  

Dalam pengamatan peneliti, pembuat meme seakan ingin menyampaikan 

bahwa pembelajaran yang baik di era ini adalah yang beriringann dengan 
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kemajuan zaman dan memnafaatkan kemajuan teknologi, karena 

bagaimanapun dunia manusia tidak boisa bahkan sulit melepaskan diri dari 

teknologi. 

3. Terakhir adalah gambar seorang yang sedang mengetik dan menggunakan dua 

jari telunjuk dan bertuliskan “ngerjain tugas” lalu dibawahnya tangan yang 

sangat cepat mengetik hingga kecepatan tangannya sulit diikuti dan hanya 

terlihat bayanganya yang diikuti dengan tulisan “ngatain anak orang”. 

Lazim diketahui bahwa mengerjakan tugas kuliah ataupun tugas sekolah 

adalah pekerjaan yang hampir pasti tidak diinginkan oleh semua murid di 

Indonesia walaupun tidak ada tugas adalah sesuatu yang hampir mustahil. 

Apalagi di era kemajuan teknologi ini membuat banyak orang tergantung 

utamanya teknologi komunikas, kini hampir pasti semua orang, utamanya 

anak muda memilik teknologi komunikas seperi smartphone dan gemar sekali 

memainkan media sosial, berinteraksi di media sosial, memberi komentar di 

laman media sosial orang lain hingga sering kali berujung saling menghina 

dan saling membully. Kasus bullying media sosial adalah hal yang mulai 

lumrah, contoh saja dalam kasus terbaru yang sedang hangat di bicarakan 

adalah kasusnya nisa sabyan misalnya, jika mengecek laman media sosial 

akan ngeri bagaimana nissa sabyan di bully habis-habisan oleh warganet dan 

jika diteliti, mayoritas adalah anak muda dan jika diasumsikan dengan asumsi 

yang kasar mereka adalah orang-orang yang sedang menempuh pendidika.  

Padahal mengetik di media sosial dengan mengetik tugas adalah hal yang 

sama, yaitu sama-sama mengetik namun siswa didik seolah memiliki tenaga 
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ekstra saat mereka mengetik hinaan untuk orang lain dan tiba-tiba tidak 

memiliki tenaga apapun saat mengerjakan tugas yang harusnya menjadi 

kewajibannya. 

C. Analisis Filosofis 

Dari beberapa meme yang ditampilkan diatas jelas dan terang sekali nilai 

kritik yang ingin disampaikan yaitu dunia kependidikan di Indonesia yang 

bermasalah dalam banyak hal dan menyasar semua golongan, mulai dari guru, 

institusi Pendidikan hingga peserta didik itu sendiri. 

Dalam banyak hal dunia Pendidikan Indonesia memang banyak masalah, 

masalah itu sangat kompleks dan rumit penyelesaiannya. yang paling mungkin 

mengatasi semua masalah Pendidikan di Indonesia ini adalah pemerintah, dan 

pembuat meme ini seperti ingin mengatakan pada pemerintah bahwa masalah 

mereka sangat banyak dan tolog selesaikan. 

Kritik yang disampaikan jelas sekali dari meme yang ditampilkan diatas, 

sekolah seperti menjadi ladang bisnis bagi sebagia golongan dan siswa adalah 

buruh yang diperas habis uangnya oleh orang-orang ini dan semakin bagus sebuah 

sekolah maka makin mahal sekolah itu dan semakin sedikit yang bisa masuk 

kesana, karena orang kaya dan berpunya di negara Indonesia jumlahnya jauh lebih 

sedikit dari pada orang yang miskin. 

Selain masalah ekonomi yang menjadi sasaran kritikan ada juga masalah 

pembelajaran, sistem Pendidikan yang dianut di Pendidikan Indonesia dari level 

terbawah SD hingga level tertinggi Universitas seringkali aneh dalam Menyusun 

mata pelajaran. Pelajaran itu tidaklah sesuai zaman dan peserta didik hanya 
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dijadikan sasaran atas mata pelajaran yang aneh itu dan tidak tahu apa gunanya di 

kehidupan mereka jika mereka mempelajari itu. 

Sistem Pendidikan buruk dan tentu saja buruk, saat bertanya pada seorang 

yang lulus SMA apa yang mereka dapatkan selama 12 tahun sekolah seringkali 

mereka gagap dan gugup menjawab karena memang tidak mengerti dan guru-guru 

juga tidak menjelaskan kenapa mempelajari A dan bukan mempelajari B. 

Kesia-siaan itu akan dibawa hingga mereka kuliah dan bangku kuliah juga 

tidak bagus juga, disamping modal sekolah 12 tahun mereka tidak ada dan saat 

masuk kuliah dosen-dosen banyak mengeluhkan mahasiswa yang semakin kesini 

semakin bodoh. Dosen juga perlu diberitahu bahwa mahasiswa itu bukan bodoh-

bodoh, tapi memang dibodohkan sejak awal, dan kuliah tidak menambah banyak 

pengetauan mereka, hanya membuat mereka menganggur lebih lama saja. Di 

Indonesia, perbedaan antara orang yang sekolah dan yang tidak sekolah itu 

tidaklah jauh dari segi pengetahuan, mereka hanya unggul dari segi koneksi dan 

kenalan yang dimiliki lebih banyak. 

Siapa yang bisa membereskan semua masalah  itu?, tentu saja yang palig 

mungkin adalah pemerintah karena pemerintah memiliki semua instrumen yang 

bisa membuat orang satu negara mengikuti apa yang negara peintahkan sedangkan 

rakyat biasa tidaklah gampang. Ada banyak jalan perbaikan yang dilakukan oleh 

rakyat demi meningkatkan kualitas peserta didik atau meningkatka kecerdasan 

peserta didik maupun masyarakat. Dari membangun organisasi literasi, 

komunitas, kajian-kajian, hingga membuka lapak buku di jalanan namun tentu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

94 
 

 

 

saja efeknya tidak besar dan hanya pemerintah yang paling mungkin dapat 

merubahnya menjadi lebih baik dan lebih baik lagi. 

Hal ini seperti utopia, hari ini, mengharapkan pemerintah untuk peduli 

pada rakyatnya apalagi peduli pada Pendidikan seperti khayalan, namun khayalan 

itu mau tidak mau memang harus diupayakan karena tidak ada jalan lain yang 

dipunya, disinilah letak relasi kuasa yang tidak imbang itu terjadi. Kenapa orang 

yang mengurus Pendidikan selalu tidak beres, apakah mereka memang tidak 

becus apa memang sengaja tidak dibecuskan tidaklah ditahui, tapi yang jelas, 

Pendidikan di Indonesia menyedihkan dan perlu segera mendapatkan perhatian 

dan perbaikan. 

5. Kritikan terhadap pemuda-pemudi masa kini 

a. Teks 

1. Struktur makro 

Struktur makro dalam sebuah teks meme secara umum memberi informasi 

tentang tema yang diangkat. Dalam pembahasan kelompok ketiga adalah 

pembahasan tentang kritik meme terhadap pemuda-pemuda masa kini di 

Indonesia. Terdapat empat gambar meme yang diposting, berdasaran kriterianya, 

diketahui bahwa yang dikritik pemuda-pemuda masa kini di Indonesia.  Empat 

gambar itu akan ditampilkan dalam table berikut. 
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 Table 5.0 

 

Sub Tema Meme 

sikap aneh pemuda saat terkena 

cinta 

 

Gaya hidup yang dipaksakan 

 

Cara berfikir pemuda  
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Kepribadian dan karakter wanita 

kini 

 

 

a. kritik terhadap gaya pacaran di pemuda di Indonesia yang alay dan seringkali 

tidak masuk akal dengan komunikasi yang tidak rasional. Dalam meme yang 

pertama berisikan percakapan antara dua orang yang sedang terlibat asmara dan si 

wanita tangannya sakit lalu otomatis sembuh Ketika di pegang oleh pasangan 

yang pria yang ditandai dengan teks “cewek: Aduh yank tangan aku sakit, Cowok: 

sini aku pegang yank, Cewek: makasih yank udah baikan” dan disertai emot 

senang lalu dibawahnya gambar orang memegang stetoskop ala dokter dengan 

wajah yang keheranan. 

b. kritik terhadap cara hidup wanita masa kini yang seringkali melakukan segala 

cara termasuk menjual kehormatannya demi mendapatkan apa yang dia inginkan 

walaupun hal itu harus merendahkan martabat dirinya dihadapan yang lain yang 

ditandai dengan teks  dibagian atas bertuliskan “wah uang jajn aku abis nih, gak 

bisa beli boba donk:(“ lalu di bagian bawahnya dilanjutkan dengan teks “oiya, aku 

kan perempuan yang lumayan cantikm ah… aku foto tanpa busana terus aku jual 
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aja, bisa untung nih buat jalan-jalan, gapapalah ngerendahin derajat perempuan 

dikit”. 

c. kritik terhadap cara berfikir pemuda-pemuda masa kini yang dalam menerima 

sesuatu bergantung pada siapa yang menyampaikannya bukan pada apa yang 

disampaikan. Hal itu terlihat pada ekspresi tidak suka saat orang menyampaikan 

sesuatu seperti hidup adalah cobaan yang disampaikan oleh wali lalu diikuti 

gambar seseorang dengan ekspresi tidak suka lalu diikuti dengan teks “apasi 

norak banget” lalu dibawahnya dengan pesan yang sama namun disampaikan oleh 

orang yang berbeda yang dalam hal ini adalah nadiem makarim lalu diikuti 

ekspresi kagum, senang dan terkejut diikuti dengan teks “waahh deep banget 

meaningnya”. 

d. kritik terhadap gaya hidup wanita-wanita muda masa kini dengan 

membandingkannya dengan kehidupan-wanita dulu yang lebih Tangguh dari pada 

wanita sekarang. Meme ini di bagian atasnya adalah gambar hewan yang lebih 

mirip anjing namun berotot, tegap dan kekar lalu di sekeliling gambar anjing itu 

bertebaran teks-teks seperti “cuci baju, nyapu rumah, ngepel, masak, nyuci piring” 

lalu dibawahnya ada tulisan besar “Cewek Dulu” yang menjelaskan bahwa itu 

adalah kelakuan wanita-wanita zaman dulu lalu dibawahnya ada gambar anjing 

juga namun berbeda dengan yang diatas gambar anjing kali ini adalah gambar 

anjing yang santai dengan teks yang juga bertebaran disekitarnya seperti “sok 

san*e, mandang fisik, tiktod, insecure” lalu dibawahnya bertuliskan “cewek 

sekarang” 
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2. Superstruktur: skema mem kritik pemuda 

Sederhana, skema adalah cara komunikator meletakkan pesan penting 

yang ingin disampaikan kepada pembaca.  Meme berbeda dengan wacana-wacana 

yang lain yan memiliki skema yang berbeda dalam hal penyajian informasi.  Hal 

itu disebabkan karena meme menggabungkan gambar dan tulis dan dalam satu 

tempat utuh, maka teks yang ditampilkan adalah teks yang padat dan tidak berupa 

paragraf panjang karena tidak memungkinkan yang seringkali teks ini ada 

sebelum gambar, diantara gambar atau di bawah gambar. Dilihat dari 

komponennya, meme terdiri atas gagasan utama dan gagasan pendukung, lalu 

diperjelas dengan adanya gambar. 

 Meme memelord@memefess dalam kasus meme sebagai kritik terhadap 

pemuda masa kini memiliki skema yang sangat sederhana yang hanya terdiri atas 

gagasan utama dan gagasan pendukung. Teks yang sangat terbatas bertujuan agar 

pembaca dapat memahami pesan yang ingin disampaikan. Sedangkan gambar 

digunakan sebagai pendukung, karena akan aneh dan sulit dimengerti meme jika 

tidak disertai dengan gambar sebagai gagasan pendukung. 

3. Struktur mikro 

Meme memiliki struktur mikro yang berbeda dengan artikel di koran, 

berita di majalah utamanya pada kelengkapan teks.  Dalam artikel koran atau 

berita di majalah memiliki elemen semantik, sintaksis, stilistik, maupun retoris 

yang lengkap dan detail dan kelengkapan elemen itu tidak dimiliki oleh meme. 

Teks dalam meme sangat sederhana yaitu hanya teks-teks singkat yang didukung  
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dengan gambar. Mengetahu hal itu, analisis data menggunakan teori van 

dijk disesuaikan dengn data yang tersedia seperti table berikut. 

 

 

 

 

 

 

Elemen semantic dalam penelitian ini lebih berfokus pada unsur maksud. 4 

meme yang ditampilkan diatas menunjukkan informasi secara tidak langsung 

(Implisit). Pemilihan informasi tidak langsung dalam meme adalah bentuk 

kreatifits agar meme terlihat unik dan menarik. Secara umum substasi meme 

adalah mengkritik pemuda masa kini di Indonesia. Substansi kritik tersebut 

memiliki posisi penting di dalam meme sehingga unsur-unsur lain seperti kaidah 

berbahasa yang baik dan benar seringkali diabaikan. 

Dalam menyampaikan kritik, strategi kritik yang disampaikan dalam 

meme dapat dilhat dari peggunaan diksi yang apa adanya, informal.  Karena 

dengan demiikian, meme dapat menjangkau semua kalangan dengan usia, latar 

belakang dan Pendidikan yang berbeda-beda. 

Stilistik 

Leksikon: Lugas 

Gaya Bahasa: Sarkasme, Satire 

dan perbandingan 

Stilistik 

Leksikon: Lugas 

Gaya Bahasa: Sarkasme, Satire dan 

perbandingan 

Struktur Mikro Meme 

Semantik 

Maksud: Informasi disajikan 

secara implisit dan eksplisit 

Sintaksis 

Bentuk kalimat: Kalimat utama dan 

kalimat pendukung, juga kalimat 

perbandingan 
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Namun, penyampaian maksud dengan pola Bahasa yang cenderung bebas 

(tanpa kaidah Bahasa) dan bersifat implisit memiliki resiko salah persepsi oleh 

pembaca dan untuk mengurangi resiko kesalahpahaman tersebut dibuatlah gambar 

untuk mendukung gagasan meme tersebut. 

4. Kognisi sosial dan konteks sosial 

Dari hasil pengamatan terhadap postingan yang mengritik pemuda ini 

dapat diambil kesimpulan bahwa pemilik akun memelord@memefess ini 

memiliki rasa tidak terlalu suka dengan gaya hidup, cara berfikir, hingga cara 

mereka mengekspresikan cintanya dengan lawan jenis yang seringkali tidak 

masuk akal, aneh bahkan merendakan nilai pemuda di mata orang lain. Dan yang 

menjadi sasaran Kritikan kebanyakan adalah wanita-wanita muda di Indonesia 

yang menurutnya berbeda sekali dengan wanita-wanita zaman dulu dalam segi 

kedewasaan, ketelatenan, ketegaran dan kemanjaan dalam melakukan sesuatu. 

a. Tema percintaan di hampir semua jenis produk karya manusia memiliki 

perhatian yang sangat besar dan memiliki peminat yang juga besar utamanya 

di kalangan anak anak muda di Indonesia. Jika mengamati dan meneliti 

postingan-postingan yang paling banyak di hampir semua media sosial adalah 

postingan yang membahas perihal percintaan seperti sakit hati, putus cinta, 

kencan pertama hingga ke hal-hal yang paling vulgar sepert keperawanan dan 

lain sebagainya. 

Di lingkungan pertemanan yang penulis teliti, tema percintaan di 

kalangan anak muda selalu menarik untuk jadi percakapan pengisi waktu 

luang. Hal itu tidak lepas dari Hasrat besar yang dimiliki oleh pemuda 
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tersebut. Seringkali ekspresi cinta itu ditunjukkan dengan cara yang tidak 

masuk akal, dalam kasus meme dokter yang keheranan tersebut menjadi wakil 

yang bisa menjelaskan bagaimana ekspresi cinta itu ditampakkan dengan cara 

yang tidak masuk akal. Bahkan dalam kasus yang paling ekstrem merelakan 

hal paling berharga yang mereka miliki untuk menunjukkan rasa cintanya 

pada pasangannya yang belum tentu juga menjadi kekasihnya selama-

lamanya. 

b. Dalam gambar selanjutnya adalah kritikan terhadap gaya hidup anak muda 

yang rela melakukan segalanya agar bisa tampil keren dan dianggap hebat 

oleh lingkungan sekitarnya. Sebagai orang yang masih muda dan memiliki 

semangat yang besar, dilihat sebagai orang hebat oleh lingkungan sekitarnya 

adalah keinginan hampir setiap pemuda baik itu pria maupun wanita. Namun, 

dalam banyak kasus wanita untuk mendapatkan status sosial yang tinggi ini 

maupun pengakuan dari lingkungan sekitarnya atau mendapatkan uang yang 

banyak seringkali dengan cara yang tidak baik seperti menjual diri, menjual 

konten porno dan segala macam. 

      Jika peneliti mengacu pada istilah yang cukup  baru adalah istilah sugar 

daddy. Sugar daddy adalah istilah dimana seorang wanita muda merelakan 

dirinya menjadi simpanan seorang pria yang lebih kaya dengan imbalan uang 

yang banyak, dalam istilah Indonesia disebut dengan simpanan om-om.  

Kasus sugar daddy itu adalah sekian contoh dimana wanita muda masa 

kini seringkali merendahkan harga dirinya dengan bermodalkan kecantikan 

yang dimiliki dan bentuk tubuh yang ideal untuk mendapatkan keuntungan 
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baik itu keuntungan material maupun keuntungan berupa status sosial seperti 

dilihat sebagai wanita kaya dan lain sebagainya. 

c. Dalam gambar yang ketiga menjelaskan bagaimana cara berfikir Sebagian 

anak muda di Indonesia adalah lebih mengagungkan orang daripada pemikiran 

dan mengkotak-kotakkan. Seorang penyanyi seperti band wali dengan 

seseorang seperti nadiem makarim tahu sebagai Menteri Pendidikan memiliki 

pengaruh yang jelas berbeda dan penerimaan yang juga berbeda di lingkungan 

anak muda. 

Istilah alay, norak, kampungan adalah sebutan dimana mereka melihat 

cara berfikir, gaya hidup maupun cara berperilaku yang sudah tidak lagi sesuai 

dengan tuntutan zaman. Bahkan dalam segi penggunaan Bahasa, anak muda 

yang suka melabeli diri orang lain norak ataupun alay itu acapkali 

mencampur-campurkan antara Bahasa indonesia dan Bahasa inggris dalam 

percakapan mereka dan dalam  hal penerimaan infromasi lebih menerima 

orang dengan gelar yang prestisius ketimbang seorang penyanyi misalnya 

meskipun yang disampaikan adalah hal yang sama.  

Teknologi informasi yang semakin berkembang pesat memungkinkan 

anak-anak muda terakses dengan dunia yang lebih luas dan orang-orang di 

seluruh dunia. dan sangat tahu bahwa Bahasa internasional adalah Bahasa 

inggris sehingga agar bisa diterima dan terhubung dengan dunia yang lebih 

luas adalah wajar kalau menggunakan Bahasa inggris sebagai kebiasaan, sikap 

ini seringkali menimbulkan efek yaitu meremehkan orang-orang yang tidak 

sepemikiran ataupun tidak menggunakan Bahasa ingris misalnya. 
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d. Gambar yang menjelaskan tentang perbedaan antara cewek dulu dengan 

cewek  sekarang utamanya dalam hal ketangguhan bekerja, sifat manja dan 

pola pikir. Di era kecanggihan tekologi dan kemudahan akses informasi 

ditambah ada banyak varian aplikasi seperti tiktok yang menarik minat banyak 

sekali pemuda dan pemudi membuat betah berlama-lama dengan gawai. 

kenyamanan itu membuat banyak pemuda  menghabiskan waktu seharian atau 

selama mungkin dengan smartphone, ditambah konten-konten yang 

ditampilka oleh varian apliaksi itu tidaklah semuanya baik, ada yang vulgar 

ataupun keren. Jika mengamati Instagram atau tiktok misalnya, akan kesulitan 

sekali untuk menemukan seseorang dengan perwajahan yang jelek karena 

hampir semua yang ditampilkan adalah sesuatu yang se sempurna mungkin. 

Ditambah akses yang terhubung dengan banyak orang di seluruh dunia 

membuat bisa melihat apa yang orang-orang diseluruh dunia lakukan, 

bagaimana perwajahan mereka, fisik mereka hingga apa yang mereka makan, 

hal itu membuat pergesaran pola pikir yang drastis sekali di kalangan pemuda-

pemuda. 

Dulu sebelum adanya hal itu keseharian yang biasa wanita-wanita muda 

lakukan adalah diam di rumah, belajar atau membantu orang tua, kini, 

teknologi informasi membuat tidak bisa melakukan semua itu, ada banyak 

kegiatan-kegiatan yang mulai diabaikan. Jauh lebih menyenangkan nongkrong 

di pusat perbelanjaan atau di kedai kopi dengan teman sambil membagikannya 

di media sosial misalnya ketimbang mencuci piring di rumah atau membantu 

orang tua masak. 
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Begitu juga dalam hal idola, kini artis-artis korea dengan kulit, gaya rambut, 

hingga pakaian menjadi acuan banyak wanita dalam memilih pasangan yang 

ideal dan menyebut mereka dengan sebutan wanita yang mandang fisik bukan 

cinta dalam memulai suatu hubungan dengan orang lain. 

D. Analisis Filosofis 

Yang paling terdampak pada pesatnya kemajuan teknologi adalah para 

pemuda karena mereka lah yag bersentuhan dengan dunia itu sehari-hari. 

Teknologi komunikasi dengan fitur media sosialnya meyita banyak sekali waktu 

pemuda-pemuda di seluruh dunia dan konsumsi yang banyak atas media sosial itu 

sedikit ataupun banyak berefek pada pola pikir dan pola perilaku pemuda. 

Keanehan-keanehan yang disajikan teknologi komunikasi cepat sekali 

tersebar begitu juga dengan model pakaian, model perilaku hingga model berfikir 

cepat sekali tersebar ke seluruh dunia hingga dunia kini menjadi satu dan apa 

yang di satu negara yang jauh dapat dengan mudah dan saat itu juga menjadi viral 

di Indonesia. 

Kasus ini membuat tidak ada yang pasti dan bertahan lama, hingga nilai-

nilai lama yag dulu dianut oleh orang-orang tua mudah sekali untuk ditinggalkan 

yang membuat banyak orang tua merasa kesal dengan perilaku anak-anak hari ini 

yang dulunya tidak ada pada zaman mereka. Yang paling banyak menyita 

perhatian dan menjadi topik menarik dikalangan pemuda adalah topik perihal 

jodoh. Ada banyak cerita-cerita lucu tentang pemuda yang ditinggal nikah 

pacranya, yang di deketin kemudian ditinggal, hingga kawin lari demi bisa 

bersama dengan orang yang dicintainya. 
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Perilaku-perilaku menyedihkan dan tidak masuk akal itulah yang menjadi 

sasaran kritik dari meme-meme diatas dan sebagaimana lazimnya kritik itu 

dimaksudkan untuk diperbaiki maupun tidka dilakukan lagi oleh pemuda-pemuda 

di Indonesia. 

1. Kritik terhadap pemerintah 

a. Teks  

2) Struktur makro 

Struktur makro dalam sebuah teks meme secara umum memberi 

informasi tentang tema yang diangkat. Dalam pembahasan kelompok keempat 

adalah pembahasan tentang kritik meme terhadap pemerintah di Indonesia. 

Terdapat empat gambar meme yang diposting, berdasarkan kriterianya, 

diketahui bahwa yang dikritik adalah pemerintah di Indonesia.  lima gambar 

itu akan ditampilkan dalam table berikut. 

Table 7.0 

Subtema Kritik Meme 

Perilaku pegawai pemerintahan 
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Logika 

 

Anehnya kebijakan pemerintah 

 

Rencana pemerintah  

 

 

a. kritik terhadap leletnya administrasi di pemerintahan, di gambar ini diwakili 

dengan gambar sketsa seperti orang yang menanyakan tentang kapan KTP 

miliknya akan segera jadi yang ditandai dengan kalimat “maaf pak ektp saya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

107 
 

 

 

kapan jadi” sambil melihat ke sketsa orang di depanya yang menghadap ke 

layer komputer sambil bermain video game. 

b. kritik terhadap pengambilan kebijakan pemerintah yang sangat tidak pro 

rakyat bahkan terkesan mempersulit rakyat. Dalam meme kali ini terlihat 

sekelompok orang yang sedang rapat yang sedang membahas bagaimana 

menekan angka penyebaran corona di Indonesia dan semua anggota saling 

mengusulkan idenya masing-masing untuk menekan angka penyebaran corona 

di Indonesia yang ditandai dengan teks “pandemic makin gawat, kasus naik 

terus, apa yang harus dilakukan?” lalu peserta rapat saling memberikan idenya 

masing-masing yang diwakili dengan teks “PSBB Jawa-bali” lalu “PPKM 

TYBBY” lalu orang disebelahnya mengusulkan penutupan akses transportasi 

yang ditandai dengan teks “tutup airport, tutup wisata” dan Digambar 

selanjutnya terlihat pemimpin rapat murka dan mengusir orang yang 

menyarankan penutupan akses transportasi tersebut. 

c. kritik terhadap keputusan pemerintah yang mewajibkan setiap orang utamanya 

yang ingin bepergian untuk terlebih dulu mengecek tubuhnya apakah terpapar 

covid-19 atau tidak yang ditandai dengan teks “bro emang rapid tes mahal ya 

ampe 150 k anjir” lalu dibalas oleh gambar disampingnya dengan teks 

“katanya gratis” kemudian dibalas lagi oleh gambar dibaawahnya dengan teks 

“tapi harus positif”. 

d. kritik terhadap keinginan pemerintah yang tidak sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Di gambar ini diwakili dengan dua gambar yang pertama adalah 

gambar sebuah kota yang indah, anak-anak riang berlari dan akses transportasi 
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yang modern yang ditandai dengan teks “rencana pemerintah” lalu di 

bawahnya gambar rumah yang terendam banjir hingga sampai ke atap 

pemukiman warga yang ditambahkan teks “yang terjadi”. 

2. Superstruktur: skema meme kritik pemerintah 

Secara sederhana, skema adalah cara komunikator meletakkan pesan 

penting yang ingin disampaikan kepada pembaca.  Meme berbeda dengan 

wacana-wacana yang lain yan memiliki skema yang berbeda dalam hal penyajian 

informasi.  Hal itu disebabkan karena meme menggabungkan gambar dan tulis 

dan dalam satu tempat utuh, maka teks yang ditampilkan adalah teks yang padat 

dan tidak berupa paragraf panjang karena tidak memungkinkan yang seringkali 

teks ini ada sebelum gambar, diantara gambar atau di bawah gambar. Dilihat dari 

komponennya, meme terdiri atas gagasan utama dan gagasan pendukung, lalu 

diperjelas dengan adanya gambar. 

Meme memelord@memefess dalam kasus meme sebagai kritik terhadap 

pemuda masa kini memiliki skema yang sangat sederhana yang hanya terdiri atas 

gagasan utama dan gagasan pendukung. Teks yang sangat terbatas bertujuan agar 

pembaca dapat memahami pesan yang ingin disampaikan. Sedangkan gambar 

digunakan sebagai pendukung, karena akan aneh dan sulit dimengerti meme jika 

tidak disertai dengan gambar sebagai gagasan pendukung. 

3. Struktur mikro 

Meme memiliki struktur mikro yang berbeda dengan artikel di koran, 

berita di majalah utamanya pada kelengkapan teks.  Dalam artikel koran atau 

berita di majalah memiliki elemen semantik, sintaksis, stilistik, maupun retoris 
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yang lengkap dan detail dan kelengkapan elemen itu tidak dimiliki oleh meme. 

Teks dalam meme sangat sederhana yaitu hanya teks-teks singkat yang didukung 

dengan gambar. Mengetahu hal itu, analisis data menggunakan teori van dijk 

disesuaikan dengn data yang tersedia seperti table berikut. 

 

 

  

 

 

 

Elemen semantic dalam penelitian ini lebih berfokus pada unsur maksud. 

empat meme yang ditampilkan diatas menunjukkan informasi secara tidak 

langsung (Implisit). Pemilihan informasi tidak langsung dalam meme adalah 

bentuk kreatifits agar meme terlihat unik dan menarik. Secara umum substasi 

meme adalah mengkritik pemerintah di Indonesia. Substansi kritik tersebut 

memiliki posisi penting di dalam meme sehingga unsur-unsur lain seperti kaidah 

berbahasa yang baik dan benar seringkali diabaikan. 

Dalam menyampaikan kritik, strategi kritik yang disampaikan dalam 

meme dapat dilhat dari peggunaan diksi yang apa adanya, informal.  Karena 

dengan demiikian, meme dapat menjangkau semua kalangan dengan usia, latar 

belakang dan Pendidikan yang berbeda-beda. 

Semantik 

Informasi disajikan implisit dan 

ekplisit 

Sintaksis 

Kalimat utama dan kalimat 

pendukung 

Struktur Mikro Meme 

Stilistik 

Leksikon: Lugas 

Satire, sarkasme 

Grafis 

Ekspresi wajah, kondisi kota dan 

adegan dalam gambar 
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Namun, penyampaian maksud dengan pola Bahasa yang cenderung bebas 

(tanpa kaidah Bahasa) dan bersifat implisit memiliki resiko salah persepsi oleh 

pembaca dan untuk mengurangi resiko kesalahpahaman tersebut dibuatlah gambar 

untuk mendukung gagasan meme tersebut. 

4. Koginisi sosial 

Dari hasil pengamatan terhadap postingan yang ditampilkam dalam akun 

memelord@memefess perihal pemerintah ini dapat diambil kesimpulan bahwa 

posisi pemilik akun dalam pro dan kontra kebijakan pemerintah adalah berada 

pada titik kontra hal ini mudah ditebak karena pemerintah adalah sasaran Kritikan 

paling mudah karena dibantu oleh media-media sebagai penyaji data yang cukup 

lengkap yang membuat Sebagian orang bahkan mungkin banyak orang melihat 

bahwa mengkritik pemerintah adalah hal yang wajar. 

a. Gambar yang pertama adalah gambar tentang seorang bertanya pada petugas 

di pemerintahan tentang kenapa e-ktp miliknya lama sekali jadi. Lazim di 

masyarakat bahwa administrasi di pemerintah adalah administrasi yang lelet 

sekali, bahkan jika itu hanya sekedar pembuatan ktp atau mengurus surat-surat 

yang lain memerlukan bantuan agar lebih cepat, bantuan uang itu disebut 

pelicin. Padahal mereka, para pegawai pemerintah itu digaji oleh pemerintah 

justru untuk membantu rakyat mengurus segala keperluan itu seperti catatan 

administrasi, pembuatan ktp, hingga pengurusan surat-surat berharga yang 

lain. 

Penambahan game pada meme itu seolah ingin menyampaikan kepada 

penikmat setia meme yang dibagikan oleh akun memelord@memefess ini 
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bahwa bermain game bagi pegawai di pemerintahan itu jauh lebih bermanfaat 

daripada membantu rakyat mengurus ktp nya. 

b. Kemudian tentang kebijakan pemerintah dalam upaya penyebaran covid yang 

terus naik. Berkali-kali pemerintah mengganti dan merevisi kebijakan yang 

dibuat untuk merevisi keefektifan yang dilakukan guna menekan angka 

penyebaran covid-19 yang terus naik namun hal itu tidaklah menekan, justru 

sebaliknya, kasus covid-19 di Indonesia terus menerus berada pada titik yang 

semakin gawat dan bertambah setiap harinya.  

Basis kebijakan itu adalah menutup Sebagian wilayah utamanya di kota-

kota besar dengan pemberlakuan jam malam, penutupan beberapa sumber 

kerumuman masyarakat hingga melarang beberapa pedagang berjualan di 

lokasi tertentu. Padahal jika pemerintah memang serius, hal pertama yang 

harus ditutup adalah akses tranportasi di kota-kota tersebut agar yang di dalam 

tidak bisa keluar dan yang diluar tidak bisa ke dalam sehingga hal itu 

membuat penanganan covid-19 lebih terkendali dan bisa dikontrol. 

c. Kemudian pada gambar selanjutnya adalah tentang rapid test yang harus 

berbayar dan gratis dengan syarat harus positif covid-19. Pemerintah Republik 

mewajibkan setiap orang utamanya yang sedang dari luar kota atau hendak 

keluar kota untuk melakukan rapid test untuk mengetahui apakah orang itu 

terjangkit covid-19 atau tidak. 

 Jika orang itu terkena covid maka harus dirawat di rumah sakit, harus 

isolasi mandiri dan harus memutus hubungan dengan orang-orang di dekatnya, 
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sebaliknya jika orang itu tidak terjebak covid maka harus membayar biaya tes 

tersebut sebanyak 150 ribu rupiah. 

Keputusan itu tentu saja tidak ada yang enak  bagi raktyat, apalagi jika 

semua orang diwajibkan rapid tes, membayang mereka harus mengeluarkan 

uang untuk biaya tes itu yang konon harus dilakukan setiap 2 minggu sekali 

tentu saja memberatkan, disamping itu jika mereka tidak melakukan test ada 

kemungkinan mereka terpapar covid-19 dan beresiko menularkannya pada 

orang-orang terdekatnya. Kondisi ini menimbulkan rasa kesal pada kebijakan 

yang dibuat pemerintah tersebut dan membuat Sebagian orang tidak percaya 

dengan pemerintah. 

d. Gambar terakhir adalah gambar tentang perbandingan dua fenomena yang 

diatas adalah pemandangan tentang sebuah kota dengan teknologi yang 

canggih dengan peralatan yang maju dan anak-anak riang lalu dibawahnya 

pemandangan tentang banjir yang menenggelamkan rumah-rumah warga. 

Pada 2024, pemerintah merencanakan memindahkan ibu kota Republik 

yang awalnya di Jakarta lalu di pindah d Kalimantan, salah satu alasan 

pemindahan ibu kota itu adalah di Kalimantan, utamanya di Kalimantan timur 

lebih ramah dan tahan terhadap bencana. 

Kamudian pada bulan-bulan November, desember hingga januari musim 

hujan mulai datang dan terlihatlah bagaimana rawannya kondisi di Kalimantan 

tidaklah jauh berbeda dengan kondisi yang ada di jawa.  

Hal itu menjadi kritikan tentang bagaimana ketidak seriusan juga 

ketergesa-gesaan pemerintah dalam memindahkan ibu kota dan dikhawatirkan 
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jika pusat pemerintahan dipindah kesana tentu akan banyak hal lain yang juga 

ikut pindah seperti perusahaan-perusahaan dan orang-orang juga banyak yang 

memilih untuk pindah, hal itu kemudian membuat kondisi Kalimantan yang 

sekarang mulai tidak baik-baik saja akan menjadi semakin tidak baik baik saja 

atau dengan kata lain apa yang direncanakan pemerintah dengan apa yang 

terjadi sering tidak sesuai. 

E. Analisis Filosofis 

Makhluk yang paling banyak mendapat Kritikan di Indonesia adalah 

pemerintah dan jika diamati narasi-narasi kritikan yang beredar memperlihatkan 

bahwa pemerintah memang layak untuk mendapat kritikan dari banyak pihak dan 

elemen masyarakat. 

Dari meme yang terkumpul diatas terlihat bagaimana kesalahan-kesalahan 

yang dilakukan pemerintah tidak hanya merugikan diri merka sendiri namun juga 

merugikan banyak rakyatnya. 

Per hari ini misalnya, lonjaka kasus covid kembali meraja lela di idonesia 

dan itu menambah daftar Panjang isolasi, work from home yang harus dilakukan 

oleh rakyat, penderitaan itu seakan belum lengkap ditambah gelaran euro 2021 di 

Eropa sudah bis dinikmai oleh banyak orang dan penonton sudah bisa memasuki 

lapangan tanpa mengenakan masker. Ini ironi dan menjengkelkan. 

Lalu kasus pemindahan ibukota ke Kalimantan timur, yang di khawatirkan 

membuat daerah Kalimantan timur yang awalnya asri menjadi tidak asri lagi 

akibat banyaknya pepohonan yang ditebang untuk diganti dengan pembangunan 

Gedung-gedung, juga seandainya memang tempat itu dari awal sudah rawan 
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banjir misalnya justru akan semakin memperparah kondisi tersebut dan hal itu 

sekiranya perlu untuk di kaji kembali oleh pemerintah. 

Pembuat meme ini ingin menyampaikan bahwa justru pemerintah yang 

seringkali menjadi penyebab kacaunya kehidupan rakyat, membahayakan 

Kesehatan mereka hinga dalam banyak kasus mematikan sumber rezeki mereka. 

Namun karena pemerintah adalah orang yang  kuat maka tidak sembarang orang 

bisa mengkritiknya, ada hubungan kekuasaan yang tidak imbang antara 

pemerintah dan rakyat, kekuasaan yang dimiliki oleh pemerintah teramat besar 

hingga rakyat seringkali kesulitan untuk memprotes mereka. 

Saat pola relasi yang tidak imbang itu terjadi, maka jalan kritik yang 

diambil bukan jalan kekerasan melainkan dengan jalan menyindir, 

menyebarkannya melalui tulisan tembok-tembok gang, melalui meme seperti 

yang terlihat diatas. Ada kemuakan yang terbawa dalam setiap meme yang 

ditampilkan. 

Melalui pendekatan yang diajukan Van Dijk dapat dinemukan pesan 

tersembunyi yang terbawa dalam setiap gambar yang ditampilkan, selain sebagai 

kritik, meme-meme itu menyiratkan ketidak mampuan rakyat untuk merubah 

semua ini dan berharap kesadaran pemerintah untuk memperbaiki kesalahan yang 

mereka buat, karena yang paling mungkin untuk memperbaiki keadaan yang 

mulai gawat dan darurat di negeri ini adalah  pemerintah, kalaupun rakyat 

mencoba utuk membantu dengan membuat gerakan sendiri itu akan suit sekali 

disampng sumber daya yang dimiliki tidak mencukupi juga rakyat tidak memiliki 
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kekuasaan seperti pemerintah yang bisa memaksa orang lain melakukan apa yang 

mereka dengan ancaman yang tidak melakukannya akan diberi hukuman.
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BAB V 

PENUTUP 
 

 

 Kesimpulan A.

Meme adalah bentuk kreatifitas pengguna media sosial. Selain itu, meme 

juga adalah cara baru yang lebih efisien dan mudah dalam menyebarluaskan 

gagasan, ide, pendapat atau menyampaikan kritikan, karena sifatnya yang 

sederhana dan sesuai dengan tuntutan zaman. Seperti akun memelord@memefess 

diatas adalah salah satu contoh bagaimana meme dimanfatkan sebagai medium 

kritik terhadap banyak hal mulai dari Pendidikan, agama, pemuda, hingga kritikan 

terhadap pemerintah dengan lebih sederhana dan mudah dipahami. 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa kritik meme dalam akun 

memelord@memefess ditemukan bahwa kritik yang disampaikan sedikitnya 

menyasar pada empat hal, yaitu kritik terhadap pendidikan, pemerintahan, pola 

pikir dan pola sikap penganut agama hingga kritik terhadap pemuda baik itu cara 

berrfikir, cara bertindak dan bersikap pemuda. 

Ditinjau dari perspektif analisis wacana kritis van dijk, kritik yang 

disampaikan melalui akun memelord@memefess dapat disimpulkan bahwa ada 

banyak sekali celah untuk melihat persoalan secara lebih teliti dan meme 

memungkinkan setiap orang menyampaikan kritik itu dengan lebih sederhana dan 

singkat namun tanpa mengurangi substansi krititk yang ingin disampaikan. Yang 

paling perlu di perhatikan, kritik memang tidak lahir dari ruang kososng, selalu 

ada sebab, namun sebab itu tidak harus sebab berupa kejadian atau fenomena, bisa 
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juga sebab itu berupa pola pikir masyarakat, hingga hal-hal yang lebih abstrak lagi 

dari itu dapat menjadi sumber kegelisahan manusia dan itu dapat dengan mudah 

disampaikan melalui meme. 
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